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MOTTO 

 

 
   ٓ   ٓ      ٢۝       

     ٢۝ 

Artinya: "Apakah manusia itu mengira bahwa mereka akan dibiarkan hanya 

dengan mengatakan, 'Kami telah beriman,' dan mereka tidak diuji? Dan 

sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, sehingga 

Allah mengetahui siapa yang benar dan siapa yang dusta." (Q.S. Al-Ankabut/2-

3:29)
*
  

 

  

                                                             
*
 Al-Khobir Perkata Waqaf Ibtida’, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, (Surabaya: Nur Ilmu), 

354. 
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ABSTRAK 

 

 

Badrus Sholeh, 2025: Evaluasi Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Mata 

Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VII Menggunakan Model CIPP Di Mts Al-Firdaus 

Suci Panti Jember 

Kata Kunci: Evaluasi Implementasi, Kurikulum Merdeka, Model CIPP, Akidah 

Akhlak 

 

Kurikulum Merdeka diterapkan untuk memberikan fleksibilitas dalam 

pembelajaran agar lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. Mata pelajaran Aqidah 

Akhlak berperan penting dalam pembentukan karakter, sehingga penelitian ini 

mengevaluasi implementasi Kurikulum Merdeka di MTs Al-Firdaus Suci Panti 

Jember menggunakan model CIPP (Context, Input, Process, dan Product). Evaluasi 

mencakup penerapan kurikulum, kesiapan sumber daya, proses pembelajaran, serta 

hasil yang dicapai.  

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk mengetahui pelaksanaan implementasi 

evaluasi context pada Kurikulum Merdeka mata pelajaran Aqidah Akhlak Kelas 

VII di MTs Al-Firdaus Suci Panti Jember, (2) Untuk mengetahui pelaksanaan 

implementasi evaluasi input pada Kurikulum Merdeka mata pelajaran Aqidah 

Akhlak Kelas VII di MTs Al-Firdaus Suci Panti Jember, (3) Untuk mengetahui 

pelaksanaan implementasi evaluasi process pada Kurikulum mata pelajaran 

Aqidah Akhlak Kelas VII di MTs Al-Firdaus Suci Panti Jember, (4) Untuk 

mengetahui pelaksanaan implementasi evaluasi product pada Kurikulum mata 

pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VII di MTs Al-Firdaus Suci Panti Jember, sesuai 

dengan rumusan masalah yang ada. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Subjek penelitian melibatkan 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru mata pelajaran Aqidah 
Akhlak, serta siswa. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperkuat dengan triangulasi 

teknik dan sumber, sehingga hasil penelitian lebih valid dan akurat dalam 

menggambarkan implementasi Kurikulum Merdeka di madrasah tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Evaluasi context didukung lingkungan 

belajar yang kondusif dan perencanaan kolaboratif, (2) Evaluasi input 

menunjukkan kesiapan sumber daya yang baik, didukung guru kompeten dan 

siswa yang antusias, (3) Evaluasi process mencerminkan pembelajaran terstruktur 

dan holistik dengan pendekatan student-centered, (4) Evaluasi product 

menunjukkan tercapainya tujuan pembelajaran secara signifikan, baik dari aspek 

akademik maupun pembentukan karakter siswa. Dengan demikian, implementasi 

Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VII di MTs Al-

Firdaus terlaksana dengan baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pada Februari 2022, Kemendikbud-Ristekdikti meluncurkan 

program "Merdeka Belajar" melalui Platform Merdeka Belajar. Program 

ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan 

memberi kebebasan lebih kepada sekolah, guru, dan siswa dalam proses 

pembelajaran. Tujuannya adalah meningkatkan kualitas pendidikan serta 

menghadirkan metode pengajaran yang lebih adaptif dan responsif 

terhadap kebutuhan siswa.2 Program Merdeka Belajar tidak hanya menjadi 

solusi untuk tantangan pendidikan masa depan, tetapi juga membawa 

perubahan baru dalam metode pengajaran. Program ini mendorong siswa 

untuk berpikir bebas, berkarya, dan bertanya tanpa batasan ketat, dengan 

harapan membentuk siswa yang lebih kreatif, inovatif, dan siap 

menghadapi tantangan global.3 

Dalam Al-Qur'an, Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Mujadila 

(58:11): 

 قِيْلَ وَاِذَا لَكُمْْۚ اللّ هُ يَفْسَحِ فَافْسَحُىْا الْمَج لِسِ فِى تَفَسَّحُىْا لَكُمْ قِيْلَ اِذَا ا مَىُىْٓا الَّذِيْهَ ي ٓاَيُّهَا

                                                             
2
 Dinn Wahyudin et al., “Kajian Akademik Kurikulum Merdeka,” Kemendikbud (2024): 1–143. 

3
 Rachman Karno Utomo, “Upaya Meningkatkan Pemahaman Guru Dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka (IKM) Melalui Program Monitoring Dan Evaluasi (Monev) Kegiatan In 

House Training (IHT) Di SD Negeri Pedurungan Tengah 01 Kota Semarang,” Jurnal Inovasi 

Pembelajaran di Sekolah 4, no. 1 (2023): 101–110. 
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 وَاللّ هُ دَرَج ت ٍۗ الْعِلْمَ اُوْتُىا وَالَّذِيْهَ مِىْكُمْْۙ ا مَىُىْا الَّذِيْهَ اللّ هُ يَزْفَعِ فَاوْشُزُوْا اوْشُزُوْا

 ٢۝۝ خَبِيْزٌ تَعْمَلُىْنَ بِمَا

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, 

“Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.4 

 

Ayat ini menggambarkan pentingnya memberikan ruang bagi 

pertumbuhan dan pembelajaran, serta menekankan bahwa Allah akan 

meningkatkan derajat orang-orang yang beriman dan berilmu. Konsep ini 

sejalan dengan prinsip Merdeka Belajar yang memberikan kebebasan 

untuk belajar dan berkembang. 

Mata pelajaran Aqidah Akhlak memiliki peran yang sangat penting 

dalam pembentukan karakter dan moral peserta didik di tingkat madrasah.5 

Akidah (keyakinan) dan Akhlak (moralitas) merupakan dua pilar 

fundamental dalam ajaran Islam yang mencakup ruang lingkup yang luas 

dan mendalam.6 Dalam Kurikulum Merdeka, Aqidah Akhlak tidak hanya 

sebagai materi pelajaran, tetapi menjadi bagian penting dalam membentuk 

individu yang beriman dan berakhlak mulia. Kurikulum ini memberi 

sekolah kebebasan untuk mengembangkan pembelajaran Aqidah Akhlak 

yang sesuai dengan kebutuhan lokal, sambil tetap berlandaskan prinsip-

                                                             
4
 Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Edisi 

Penyempurnaan 2019), Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019. 
5
 Syofian Effendy, “Implementasi Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Dalam 

Membentuk Karakter Siswa Kelas X Bahasa Di Madrasah Aliyah Negeri Rejang Lebong,” Journal 

of Petrology 4, no. 2 (2019): 129, http://repository.iainbengkulu.ac.id/id/eprint/3224. 
6
 Moh. Sahlan et al., “The Implementation Of Religious Culture In Strengthening The Teaching Of 

Aqidah And Akhlak Through A Holistic Method In Islamic Elementary,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Raushan Fikr 12, no. 2 (2023): . 169-185. 
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prinsip dasar pendidikan agama. Fleksibilitas dalam Kurikulum Merdeka 

memungkinkan pengajaran Aqidah Akhlak disampaikan secara inovatif 

dan relevan dengan perkembangan aman, menggabungkan teori dan 

praktik kehidupan sehari-hari siswa sesuai dengan prinsip Merdeka 

Belajar.7 

Implementasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Aqidah 

Akhlak menekankan keseimbangan antara teori dan praktik, serta 

pentingnya akhlak dalam kehidupan sehari-hari.8 Implementasi dari 

Kurikulum Merdeka bertujuan untuk mengembalikan sistem pendidikan 

nasional kepada esensi undang-undang pendidikan dengan memberikan 

kebebasan yang lebih besar kepada sekolah, guru, dan peserta didik.9 

Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan bagi sekolah untuk 

mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan siswa, 

sehingga mendorong inovasi, pembelajaran mandiri, dan kreativitas secara 

optimal.10 Meskipun Kurikulum Merdeka menawarkan peluang 

peningkatan pendidikan, implementasinya menghadapi tantangan, 

                                                             
7
 Utomo, “Upaya Meningkatkan Pemahaman Guru Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 

(IKM) Melalui Program Monitoring Dan Evaluasi (Monev) Kegiatan In House Training (IHT) Di 

SD Negeri Pedurungan Tengah 01 Kota Semarang.” 
8
 Nizam Aulia Rachman, Tobroni Tobroni, and Nafik Muthohirin, “Implementasi Konsep 

Humanisme Religius Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak,” Al-Liqo: Jurnal Pendidikan Islam 8, 

no. 2 (2023): 305–325. 
9
 Ibid. 

10
 Winda Kusuma Wardani, Moch. Dzulkirom AR, and Topowijono, “Analisis Sistem Dan 

Prosedur Penjualan Dan Penerimaan Kas Dalam Upaya Meningkatkan Pengendalian Intern 

Perusahaan (Studi Kasus Pada PT Anugerah Cendrawasih Sakti Motor Malang),” Jurnal 

Administrasi Bisnis S1 Universitas Brawijaya 12, no. 1 (2014): 1–9, 

http://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=190105&val=6468&title=ANALISIS 

SISTEM DAN PROSEDUR PENJUALAN DAN PENERIMAAN KAS DALAM UPAYA 

MENINGKATKAN PENGENDALIAN INTERN PERUSAHAAN Studi Kasus Pada PT 

Anugerah Cendrawasih Sakti Motor Malang. 
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terutama bagi sekolah dengan sumber daya terbatas, seperti pelatihan guru, 

penyediaan materi variatif, pengukuran pencapaian siswa, dan kesiapan 

teknologi.11 

Sejarah kurikulum pendidikan di Indonesia menunjukkan 

perubahan sejak masa pra-kemerdekaan. Kurikulum 2013, meski dianggap 

komprehensif dalam penilaian kompetensi, dinilai rumit dalam 

penerapannya. Oleh karena itu, pemerintah memperkenalkan Kurikulum 

Merdeka sebagai versi yang lebih sederhana, dengan tujuan memfasilitasi 

pembelajaran yang lebih fleksibel, fokus pada materi esensial, dan 

memberi kebebasan bagi guru untuk menyesuaikan pengajaran dengan 

kebutuhan siswa.12 

Dalam Kurikulum Merdeka, kurikulum berperan bukan hanya 

sebagai pedoman, tetapi juga sebagai alat untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional. Karena itu, evaluasi implementasinya sangat penting 

untuk menilai kelebihan dan kekurangan di sekolah, serta mengidentifikasi 

masalah dan memberikan rekomendasi perbaikan.13 Model evaluasi seperti 

CIPP (Context, Input, Process, Product) sering digunakan untuk menilai 

berbagai aspek implementasi kurikulum secara mendalam. Model ini 

membantu dalam menganalisis konteks, masukan, proses, dan hasil dari 

                                                             
11

 Haris Firmansyah, “Proses Perubahan Kurikulum K-13 Menjadi Kurikulum Merdeka,” 

Edukatif  : Jurnal Ilmu Pendidikan 5, no. 3 (2023): 1230–1240. 
12

 Wahyudin et al., “Kajian Akademik Kurikulum Merdeka.” 
13

 Ayu Puspitasari, Akhmad Muadin, and Agus Salim Salabi, “Evaluasi Implementasi Kurikulum 

Merdeka Menggunakan Model Cipp Di Sd Bontang,” An-Nizom 8, no. 1 (2023): 49–58, 

http://scholar.google.com/scholar?start=120&hl=e. 
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implementasi kurikulum.14 Model evaluasi CIPP sering digunakan oleh 

para evaluator dalam penerapannya. Komponen CIPP terdiri dari context 

yang bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan evaluator. 

Melalui hal ini, evaluator dapat memberikan arahan perbaikan yang 

diperlukan, seperti kebutuhan program yang belum terpenuhi atau 

pengembangan yang belum tercapai. Selanjutnya, input berperan dalam 

merancang perencanaan yang efektif untuk keberhasilan implementasi 

kurikulum, dengan fokus utama pada penyusunan rencana yang 

mendukung pencapaian tujuan lembaga. Evaluasi process dilakukan 

setelah inovasi kurikulum diterapkan, sementara evaluasi product 

bertujuan untuk menilai sejauh mana kurikulum yang telah dilaksanakan 

dapat memenuhi kebutuhan kelompok pengguna dan menentukan tingkat 

keberhasilan yang telah dicapai atau dihasilkan.15 Model evaluasi CIPP 

memiliki berbagai kelebihan dalam menilai implementasi kurikulum. 

Salah satunya adalah pendekatan yang komprehensif, karena model ini 

mencakup seluruh tahapan evaluasi mulai dari perencanaan hingga hasil 

akhir. Selain itu, model ini juga membantu pengambil kebijakan dan 

evaluator dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan program secara 

sistematis, sehingga memungkinkan perbaikan yang lebih terarah. Dengan 

adanya evaluasi berbasis konteks, masukan, proses, dan produk, model 

CIPP mampu memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai efektivitas 

suatu kurikulum serta memberikan rekomendasi yang dapat meningkatkan 

                                                             
14

 Ibid.25 
15

 Ibid.32 
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kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. 

Penerapan Kurikulum Merdeka di berbagai lembaga pendidikan, 

termasuk di MTs Al-Firdaus Suci Panti Jember, menjadi perhatian utama 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya pada mata 

pelajaran Aqidah Akhlak yang berperan penting dalam pembentukan 

karakter siswa. Sebagai kurikulum yang menekankan fleksibilitas, 

pembelajaran berbasis proyek, dan penguatan profil pelajar Pancasila, 

efektivitas implementasinya perlu dievaluasi secara sistematis untuk 

memastikan tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan. Model 

evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) menjadi pendekatan yang 

relevan untuk menganalisis keberhasilan kurikulum dari berbagai aspek, 

mulai dari kesesuaian konteks, kesiapan sarana dan tenaga pendidik, 

proses pelaksanaan, hingga hasil yang dicapai. Namun, dalam praktiknya, 

masih ditemukan tantangan seperti kesiapan guru dalam mengadaptasi 

metode baru, efektivitas strategi pembelajaran, serta dampaknya terhadap 

peningkatan pemahaman dan karakter siswa. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai efektivitas 

implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di 

MTs Al-Firdaus, serta memberikan rekomendasi berbasis temuan empiris 

guna perbaikan yang lebih optimal. 

Penelitian mengenai evaluasi Kurikulum Merdeka di sekolah yang 

telah dipilih peneliti yaitu MTs Al-Firdaus Suci Panti Jember belum pernah 

diteliti terkait kurikulum merdeka yang sudah digunakan. Secara umum, 
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Kurikulum Merdeka terbukti mampu meningkatkan kreativitas dan inovasi 

dalam proses pembelajaran, serta mendorong keterlibatan siswa dengan 

pendekatan yang lebih fleksibel dan adaptif. Penelitian sebelumnya 

mengungkapkan bahwa kurikulum ini memberikan manfaat signifikan 

dengan meningkatkan hasil belajar siswa melalui penyesuaian metode 

yang lebih sesuai dengan karakteristik individu siswa.16 Namun, 

implementasi Kurikulum Merdeka juga menghadapi tantangan yang perlu 

diatasi. Salah satu isu utama adalah konsistensi dalam penerapan 

kurikulum oleh para guru, yang sering kali bervariasi antara satu sekolah 

dengan sekolah lainnya. Ketersediaan sarana dan prasarana juga menjadi 

kendala, terutama di sekolah-sekolah dengan sumber daya terbatas. 

Keterbatasan ini mempengaruhi kualitas penerapan kurikulum, yang pada 

gilirannya dapat mempengaruhi hasil belajar siswa secara keseluruhan.17 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi implementasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran 

Aqidah Akhlak Kelas VII Menggunakan Model CIPP di MTs Al-Firdaus 

Suci Panti Jember. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

mendalam mengenai efektivitas kurikulum dalam konteks pendidikan 

agama di tingkat madrasah, mengidentifikasi hambatan yang dihadapi, dan 

menawarkan rekomendasi untuk perbaikan guna meningkatkan kualitas 

pendidikan di institusi tersebut. 

                                                             
16

 Ibid. 
17

 Ardiansyah, Fitri Sagita Mawaddah, and Juanda, “Assesmen Dalam Kurikulum Merdeka 

Belajar,” Jurnal Literasi dan Pembelajaran Indonesia 3, no. 1 (2023): 8–13, 

https://jurnalfkip.samawa-university.ac.id/JLPI/article/view/361%0Ahttps://jurnalfkip.samawa-

university.ac.id/JLPI/article/download/361/297. 
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B. Fokus Penelitian 

Pada fokus penelitian yang mengutamakan pembahasan secara 

terarah. Fokus penelitian harus dirumuskan secara singkat, jelas, dan 

spesifik dalam bentuk pertanyaan. Dengan demikian, fokus penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan implementasi evaluasi context pada Kurikulum 

Merdeka mata pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VII di MTs Al-Firdaus 

Suci Panti Jember? 

2. Bagaimana pelaksanaan implementasi evaluasi input pada Kurikulum 

Merdeka mata pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VII di MTs Al-Firdaus 

Suci Panti Jember? 

3. Bagaimana pelaksanaan implementasi evaluasi Process pada Kurikulum 

Merdeka mata pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VII di MTs Al-Firdaus 

Suci Panti Jember? 

4. Bagaimana pelaksanaan implementasi evaluasi Product pada Kurikulum 

Merdeka mata pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VII di MTs Al-Firdaus 

Suci Panti Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian menggambarkan fokus yang akan dicapai dan 

harus sesuai dengan masalah yang menjadi pusat perhatian penelitian. 

Maka tujuan penelitian ini ini sesuai dengan focus penelitian sebagai 

beikut: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan implementasi evaluasi context pada 
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Kurikulum Merdeka mata pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VII di MTs 

Al-Firdaus Suci Panti Jember. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan implementasi evaluasi input pada 

Kurikulum Merdeka mata pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VII di MTs 

Al-Firdaus Suci Panti Jember. 

3. Untuk mengetahui pelaksanaan implementasi evaluasi process pada 

Kurikulum mata pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VII di MTs Al-Firdaus 

Suci Panti Jember. 

4. Untuk mengetahui pelaksanaan implementasi evaluasi product pada 

Kurikulum mata pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VII di MTs Al-Firdaus 

Suci Panti Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini berguna bagi peneliti lain dalam memahami hasil 

penelitian, baik dari segi teori maupun praktik. Penelitian ini memiliki 

manfaat sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini bertujuan meningkatkan pemahaman evaluasi 

implementasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Aqidah Akhlak 

di MTS Al-Firdaus serta memperkaya teori pendidikan dan 

pengetahuan model evaluasi CIPP dalam pendidikan agama. 

b. Secara Praktis 

1. Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan wawasan mendalam tentang 
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efektivitas implementasi Kurikulum Merdeka dalam mata pelajaran 

Aqidah Akhlak dan dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan 

serta pengembangan teori kurikulum pendidikan. 

2. Manfaat Bagi Sekolah 

Manfaat bagi MTS Al-Firdaus adalah menyediakan data 

untuk menilai implementasi Kurikulum Merdeka, memperbaiki 

pembelajaran Aqidah Akhlak, meningkatkan kualitas pendidikan, 

dan mendukung perencanaan kurikulum. 

3. Manfaat Bagi Guru 

Penelitian ini memberi wawasan bagi guru Aqidah Akhlak 

tentang evaluasi metode pengajaran, membantu menyesuaikan 

strategi dan meningkatkan praktik pembelajaran dalam Kurikulum 

Merdeka. 

4. Manfaat Peneliti lain 

Penelitian ini menjadi referensi penting bagi peneliti evaluasi 

kurikulum, mendukung studi serupa, dan berkontribusi pada diskusi 

akademik tentang implementasi kurikulum. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah memuat penjelasan istilah-istilah penting dalam 

judul penelitian untuk mencegah kesalahpahaman mengenai makna yang 

dimaksud oleh peneliti. Istilah-istilah penting tersebut adalah sebagai 

berikut: 

 



11 

 

 
 

1. Evaluasi Implementasi 

Evaluasi adalah proses sistematis untuk menilai kinerja dan 

hasil suatu program, mengukur pencapaian tujuan, serta memberikan 

rekomendasi perbaikan. Implementasi adalah pelaksanaan rencana 

atau program untuk mencapai tujuan, melibatkan langkah-langkah, 

prosedur, dan alokasi sumber daya. Model Evaluasi CIPP adalah 

kerangka evaluasi yang terdiri dari empat komponen yaitu context, 

input, process, dan product yang digunakan untuk menilai dan 

meningkatkan efektivitas suatu program. Model ini membantu 

mengevaluasi kebutuhan (context), perencanaan (input), pelaksanaan 

(process), dan hasil akhir (product) program. 

2. Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas kepada sekolah 

dan guru untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan siswa, 

menekankan kemandirian, inovasi, dan pengembangan kompetensi 

guna meningkatkan kualitas pendidikan. 

3. Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 

Mata Pelajaran Aqidah Akhlak adalah pelajaran yang fokus 

pada pengajaran prinsip-prinsip keimanan (aqidah) dan perilaku moral 

(akhlak) dalam Islam, yang bertujuan untuk membentuk karakter siswa 

berdasarkan ajaran Islam. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini memberikan gambaran 
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elemen-elemen yang membantu penulis dan pembaca memahami isi karya 

tulis. Berikut adalah bagian-bagian utamanya: 

Bagian Awal mencakup halaman sampul, persetujuan pembimbing, 

pengesahan, motto, persembahan, abstrak, kata pengantar, dan daftar isi, 

tabel, serta gambar. Bagian Inti terdiri dari: Bab I (Pendahuluan) yang 

menjelaskan konteks, tujuan, dan manfaat; Bab II (Kajian Kepustakaan) 

yang membahas penelitian dan teori dasar; Bab III (Metode Penelitian) 

yang menjelaskan pendekatan dan teknik pengumpulan data; Bab IV 

(Penyajian dan Analisis Data) yang memuat analisis dan pembahasan 

temuan; dan Bab V (Penutup) yang menyajikan kesimpulan dan saran. 

Bagian Akhir berisi daftar pustaka, pernyataan keaslian, lampiran, dan 

biodata penulis. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Studi pustaka perlu dilakukan sebagai langkah awal untuk 

memahami teori-teori yang mendukung masalah dan rencana penelitian. 

Meskipun penelitian sebelumnya telah dilakukan, tetapi referensi penting 

bagi penelitian yang sedang berlangsung. Penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian ini meliputi: 

1. Meliana Nurantika Rahma, dan Kemal Budi Mulyono, “Evaluasi 

Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran Dasar Dasar 

Pemasaran di Kelas X SMK Pelita Nusantara 1 Semarang”, (2024).18 

Penelitian ini mengevaluasi kesesuaian dan hambatan dalam 

penerapan Kurikulum Merdeka. Menggunakan pendekatan kualitatif 

dan metode evaluasi CIPP melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, hasilnya menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

sesuai, namun menghadapi hambatan seperti kurangnya kompetensi 

guru, keterbatasan sarana, waktu terbatas, rendahnya penguasaan 

teknologi oleh guru, dan siswa yang cenderung pasif. Penelitian ini 

memiliki kesamaan dalam metode dan variabel, tetapi berbeda pada 

                                                             
18

 Meliana Nurantika Rahma and Kemal Budi Mulyono, “Evaluasi Implementasi Kurikulum 

Merdeka Pada Mata Pelajaran Dasar Dasar Pemasaran Di Kelas X SMK Pelita Nusantara 1 

Semarang,” BAEJ: Business and Accounting Education Journal 5, no. 1 (2024): 63–79. 
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objek dan lokasi. 

2. Ayu Puspitasari, Akhmad Muadin, dan Agus Salim Salabi, “Evaluasi 

Implementasi Kurikulum Merdeka Menggunakan Model Cipp di SD 

Bontang”, (2023).19 

Penelitian ini mengevaluasi implementasi Kurikulum Merdeka 

menggunakan model CIPP pada 39 guru SD di Kota Bontang selama 

tahun ajaran 2022-2023, yang dipilih melalui purposive sampling dan 

kuesioner online. Hasil menunjukkan implementasi kurikulum cukup 

efektif meski belum optimal, dengan hambatan utama pada penilaian 

berkelanjutan dan metode pembelajaran yang menarik. Strategi untuk 

mengatasi masalah tersebut meliputi pembelajaran berbasis game dan 

pelatihan online. Kesimpulannya, guru perlu menjadi teladan dan 

meningkatkan kompetensi untuk menciptakan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa. Penelitian ini memiliki kesamaan dalam metode 

dan variabel, tetapi berbeda pada fokus, objek, dan lokasi. 

3. Evi Damayanti, Nunik Esti Utami, dan Teguh Agustian, “Evaluasi 

Implementasi Kurikulum Merdeka Kelas VII Dalam Mata Pelajaran 

IPS Terpadu”, ُ(2024).20 

Penelitian ini menganalisis penerapan Kurikulum Merdeka 

pada mata pelajaran IPS terpadu di SMP Negeri 2 Pontianak 

menggunakan metode deskriptif kualitatif melalui observasi, 

                                                             
19

 Puspitasari, Muadin, and Salim Salabi, “Evaluasi Implementasi Kurikulum Merdeka 

Menggunakan Model Cipp Di Sd Bontang.” 
20

 Evi Damayanti, Nunik Esti Utami, and Teguh Agustian, “EVALUASI IMPLEMENTASI 

KURIKULUM MERDEKA KELAS VII DALAM MATA PELAJARAN IPS TERPADU,” 

Historica Didaktika Jurnal Sejarah, Budaya dan Sosial ISSN: 4, no. 2 (2024): 290–303. 
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wawancara, dan analisis dokumen. Penelitian mencakup penyusunan 

modul ajar, program semester, dan tahunan yang sesuai dengan 

silabus. Hasil berjalan baik meski ada kendala. Penelitian ini 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan memberikan 

rekomendasi untuk perbaikan implementasi di masa depan, serta 

berkontribusi pada pengembangan pendidikan di Indonesia. Kesamaan 

terletak pada variabel penelitian, sementara perbedaan ada pada 

tujuan, objek, lokasi, dan metode. 

4. Reny Azraeny, Hasanah Nur, dan Anas Arfandi, “Evaluasi 

Implementasi Kurikulum Merdeka pada Sekolah Menengah Kejuruan 

Pusat Keunggulan di Kota Sorong”, (2023).21 

Penelitian ini menggunakan model evaluasi CIPP untuk 

menilai implementasi Kurikulum Merdeka di SMK Pusat Keunggulan, 

dengan fokus pada aspek konteks, input, proses, dan produk. Sumber 

data terdiri dari pengawas sekolah, kepala sekolah, wakil kepala, dan 

guru kelas sepuluh dan sebelas yang dipilih melalui purposive 

sampling. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, lalu dianalisis secara deskriptif. Hasilnya menunjukkan 

bahwa konteks mendukung implementasi, input cukup siap meski 

sarana perlu ditingkatkan, proses belum optimal, dan hasil kurikulum 

menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa. Kesimpulannya, 

implementasi Kurikulum Merdeka di SMK Pusat Keunggulan cukup 

                                                             
21

 Reny Azraeny, Hasanah Nur, and Anas Arfandi, “Evaluasi Implementasi Kurikulum Merdeka 

Pada Sekolah Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan Di Kota Sorong,” Seminar Nasional Dies 

Natalis 62 (2023): 412–416. 
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baik, dengan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan dukungan kebijakan dari Dinas Pendidikan. Kesamaan penelitian 

terletak pada metode dan variabel, sementara perbedaannya ada pada 

objek dan lokasi. 

5. Graciella Nafa Safira Santi, dan Irena Yolanita Maureen, “Evaluasi 

Implementasi Kurikulum Merdeka Di Smk Yapalis Krian”, (2023).22 

Kurikulum Merdeka menjadi tantangan bagi sekolah dan guru 

di SMK Yapalis Krian, sehingga perlu dilakukan evaluasi. Penelitian 

ini bertujuan mengevaluasi penerapan Kurikulum Merdeka 

menggunakan model evaluasi CIPP yang mencakup konteks, input, 

proses, dan produk. Hasilnya menunjukkan bahwa sekolah dan guru 

telah menerima pembekalan yang memadai, strategi dan fasilitas telah 

ditingkatkan, tetapi pengorganisasian pembelajaran belum sepenuhnya 

sesuai dan hasil implementasi belum dapat dinilai secara menyeluruh. 

Kesamaan terletak pada variabel dan metode, sementara perbedaannya 

ada pada fokus, lokasi, dan subjek penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No. Nama, Tahun, Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

                                                             
22

 Graciella Nafa Safira Santi and Irena Yolanita Maureen, “EVALUASI IMPLEMENTASI 

KURIKULUM MERDEKA DI SMK YAPALIS KRIAN,” Santhet  : Jurnal Sejarah Pendidikan 

Dan Humaniora 8, no. 1 (2023): 1–7. 
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1. Meliana Nurantika Rahma, dan 

Kemal Budi Mulyono, “Evaluasi 

Implementasi Kurikulum Merdeka 

Pada Mata Pelajaran Dasar Dasar 

Pemasaran Di Kelas X SMK Pelita 
Nusantara 1 Semarang”, (2024) 

Kesamaan 

penelitian ini 

terletak pada 

metode dan 

variabel yang 

digunakan. 

Perbedaannya ada 

pada objek dan lokasi 

penelitian. 

2. Ayu Puspitasari, Akhmad Muadin, 

dan Agus Salim Salabi, “Evaluasi 

Implementasi Kurikulum Merdeka 

Menggunakan Model Cipp Di Sd 

Bontang”, (2023) 

Kesamaan dalam 

penelitian ini 

terletak pada 

metode dan 

variabel yang 

digunakan. 

Sementara 

perbedaannya 

mencakup  fokus, 

objek penelitian, dan 

lokasi penelitian 

yang diterapkan. 

3. Evi Damayanti, Nunik Esti Utami, 

dan Teguh Agustian, “Evaluasi 

Implementasi Kurikulum Merdeka 

Kelas VII Dalam Mata Pelajaran 

IPS Terpadu”, (2024) 

Penelitian  ini 

memiliki 

kesamaan pada 

variabel yang 

diteliti. 

Tetapi berbeda dalam 

hal tujuan, objek, 

lokasi, dan metode 

penelitian yang 

menjadi perbedaan. 

4. Reny Azraeny, Hasanah Nur, dan 

Anas Arfandi, “Evaluasi 

Implementasi Kurikulum Merdeka 

pada Sekolah Menengah Kejuruan 

Pusat Keunggulan di Kota 

Sorong”, (2023) 

Persamaan 

penelitian ini 

terletak pada 

metode dan 

variabel yang 

digunakan. 

Sementara 

perbedaannya 

terletak pada objek 

dan lokasi penelitian. 

5. Graciella Nafa Safira Santi, dan 

Irena Yolanita Maureen, “Evaluasi 

Implementasi Kurikulum Merdeka 

Di Smk Yapalis Krian” (2023) 

Penelitian   ini 

memiliki 

kesamaan dalam 

variabel  dan 

metode yang 

digunakan. 

Namun, 

perbedaannya 

terletak pada fokus 

penelitian, lokasi, 

dan subjek  yang 

diteliti. 

 

B. Kajian Teori 

1. Kurikulum Merdeka 

a. Pengertian Kurikulum Merdeka 

Kurikulum merupakan panduan bagi guru dalam melaksanakan 

pembelajaran, dan setiap perubahan harus didasarkan pada 

pertimbangan yang kuat serta mengikuti perkembangan digital. 

Kurikulum Merdeka Belajar adalah sebuah konsep yang 

mengedepankan kemandirian siswa, di mana telah diberikan kebebasan 
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untuk mengakses ilmu dari berbagai sumber pendidikan, baik formal 

maupun non-formal.23 

Setiap siswa memiliki keahlian di bidang masing-masing, 

sehingga dapat memilih sesuai minat mereka. Kurikulum ini memberi 

peluang untuk mengembangkan potensi diri. Kurikulum Merdeka 

Belajar menekankan pembentukan karakter sesuai dengan Profil Pelajar 

Pancasila. Untuk mendukungnya, pemerintah merancang proyek yang 

memungkinkan siswa mempelajari teori sekaligus mengalaminya secara 

langsung. Kurikulum ini dirancang untuk mendukung pengembangan 

diri, kepedulian terhadap lingkungan, dan meningkatkan kepercayaan 

diri peserta didik agar dapat beradaptasi dengan baik.24 Tujuan utama 

Kurikulum Merdeka Belajar adalah membentuk generasi milenial yang 

cepat memahami materi tanpa sekadar menghafal, sambil menanamkan 

nilai-nilai Pancasila dan Bhineka Tunggal Ika. Kurikulum ini juga 

menekankan penilaian karakter untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan sesuai perkembangan zaman.25 

Kurikulum Merdeka Belajar dirancang untuk membantu peserta 

didik memahami dan mengeksplorasi minat serta bakat mereka. 

Kurikulum ini memberi kebebasan dalam menentukan jalur pembelajaran 

sesuai minat dan keahlian, memungkinkan pendalaman topik dan 

                                                             
23

 I Komang Junaedi, “Spirit Ki Hadjar Dewantara Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka,” 

Padma Sari: Jurnal Ilmu Pendidikan 3, no. 02 (2024): 111–122. 
24

 Agustinus Tanggu Daga, “Makna Merdeka Belajar Dan Penguatan Peran Guru Di Sekolah 

Dasar,” Jurnal Educatio FKIP UNMA 7, no. 3 (2021): 1075–1090. 
25

 Rendika Vhalery, Albertus Maria Setyastanto, and Ari Wahyu Leksono, “Kurikulum Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka: Sebuah Kajian Literatur,” Research and Development Journal of 

Education 8, no. 1 (2022): 185. 
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pengembangan keterampilan relevan. Selain materi akademik, kurikulum 

ini juga memperhatikan kebutuhan individu dalam mengeksplorasi potensi 

diri. 

b. Tujuan Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka dirancang untuk meningkatkan prestasi siswa 

dengan profil Pancasila, dan tidak berfokus pada tujuan pembelajaran 

spesifik atau isi mata pelajaran. Tujuan dari Kurikulum Merdeka meliputi: 

1) Menciptakan Pendidikan yang Menyenangkan yang bertujuan 

memberikan pengalaman pendidikan yang menyenangkan bagi guru 

dan siswa dalam focus nilai bangsa. 

2) Mengatasi Kesenjangan Pembelajaran berupaya mengatasi 

kesenjangan pembelajaran akibat pandemi dengan menyelaraskan 

pendidikan Indonesia ke standar negara maju dan memberi kebebasan 

bagi siswa dalam memilih materi. 

3) Mengembangkan Potensi siswa dalam mengoptimalkan potensi 

mereka dengan menyederhanakan dan menyesuaikan kurikulum untuk 

pembelajaran mendalam, fokus pada informasi dasar dan 

pengembangan kompetensi.26 

c. Proses Pembelajaran Kurikulum Merdeka 

Dalam Kurikulum Merdeka Belajar, pembelajaran terbagi menjadi 

dua bagian: kegiatan intrakurikuler untuk capaian mata pelajaran dan 

proyek penguatan profil pelajar Pancasila untuk standar kompetensi 
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lulusan. Kurikulum ini juga mengubah metode pembelajaran dari dalam 

kelas ke luar kelas, memungkinkan diskusi yang lebih fleksibel dengan 

pendidik dan bertujuan membentuk karakter serta keterampilan sosial 

siswa.27 

Dalam Kurikulum Merdeka Belajar, siswa diberikan kebebasan 

untuk mengembangkan keterampilan mereka, memungkinkan pendidik 

menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan produktif. Pembelajaran 

dirancang untuk menjadi menyenangkan dan efisien, tanpa membebani 

pendidik atau siswa, dengan tujuan memfasilitasi diskusi langsung, belajar 

di luar kelas, dan pembentukan karakter seperti kemandirian, keberanian, 

kecerdasan, keterampilan sosial, dan sopan santun.28 

Berbeda dengan metode ceramah sebelumnya, Kurikulum Merdeka 

Belajar fokus pada pembelajaran mandiri dengan partisipasi aktif siswa, 

pengembangan soft skills, identifikasi sumber daya, dan kemampuan 

memberikan umpan balik kepada teman sekelas.29 Kurikulum ini dirancang 

untuk menanggapi perkembangan teknologi dan digitalisasi dengan 

menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran. Siswa dilatih untuk 

berkolaborasi dengan teman dan pendidik, sementara pendidik diharapkan 

menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi untuk 

                                                             
27
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mengembangkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan 

kreativitas siswa. 

d. Implementasi Kurikulum Merdeka 

Menurut Pusat Data dan Informasi Kemendikbud, dalam penerapan 

konsep Merdeka Belajar, terdapat tiga langkah utama yang perlu 

dilakukan, yaitu sebagai berikut:30 

1) Menciptakan Lingkungan Pendidikan Berbasis Teknologi yaitu untuk 

meningkatkan kompetensi guru, lingkungan pendidikan yang 

didukung teknologi sangat penting. Teknologi dapat memotivasi 

kreativitas, inovasi, dan kepemimpinan guru. 

2) Kerja Sama Lintas Pihak dengan kolaborasi dari berbagai pihak 

menjadi penting, terutama dalam era teknologi. Sekolah perlu bekerja 

sama dengan pihak lain dan menjalin hubungan harmonis dengan 

orang tua siswa untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

3) Urgensi Data oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan berperan 

dalam menyediakan sumber daya dan sarana yang mendukung 

kebijakan pendidikan. Ini termasuk mempersiapkan guru untuk 

menggunakan teknologi dalam pembelajaran. 

e. Penilaian Merdeka Belajar 

Asesmen adalah proses evaluasi yang digunakan untuk menilai 

kinerja individu atau kelompok, dengan mengumpulkan dan menganalisis 

data terkait kebutuhan, kinerja, kekuatan, dan kemajuan peserta didik di 
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institusi pendidikan.31 Ini melibatkan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik peserta didik dan bisa mengacu pada instrumen atau kejadian 

tertentu. 

1) Tujuan asesmen 

Tujuan asesmen adalah multifungsi dan meliputi beberapa 

aspek penting. Pertama, asesmen digunakan untuk menilai 

kemampuan individu atau kelompok dalam mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Selain itu, asesmen juga memberikan umpan balik 

yang berguna untuk peningkatan kinerja, membantu pengambil 

keputusan dalam merancang langkah atau kebijakan yang tepat. 

Proses ini juga berfungsi untuk mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan, sehingga strategi yang efektif dapat dikembangkan. Selain 

itu, asesmen memantau kemajuan individu atau kelompok dan 

mendukung keputusan terkait rekrutmen atau promosi. Terakhir, hasil 

asesmen dapat digunakan untuk menentukan penghargaan atau sanksi 

yang sesuai. 

2) Prinsip asesmen 

Prinsip asesmen mencakup beberapa aspek penting untuk 

memastikan efektivitasnya. Asesmen dianggap sebagai bagian integral 

dari pembelajaran, memberikan umpan balik yang berharga kepada 

guru, peserta didik, dan orang tua. Desain asesmen harus sesuai 

dengan tujuan yang jelas, serta adil, valid, dan dapat dipercaya. Selain 
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itu, asesmen harus menyediakan informasi yang berguna tentang 

kemajuan pembelajaran dan melibatkan berbagai bentuk tugas serta 

teknik yang relevan. Laporan hasil asesmen juga perlu disusun secara 

sederhana, informatif, dan berguna untuk penjaminan kualitas 

pendidikan. 

3) Bentuk asesmen 

Asesmen formatif berfungsi untuk memberikan umpan balik 

selama proses pembelajaran, membantu memperbaiki dan 

mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik. Sementara itu, 

asesmen sumatif dilakukan di akhir pembelajaran untuk mengukur 

perkembangan dan hasil akhir, yang berpengaruh pada nilai akhir 

peserta didik serta membantu merancang aktivitas pembelajaran 

selanjutnya. 

2. Evaluasi 

a. Pengertian Evaluasi 

Evaluasi adalah proses sistematis untuk mengumpulkan, 

menganalisis, dan menilai informasi terkait program atau kebijakan 

guna mengukur efektivitas, efisiensi, dan dampaknya.32 Evaluasi dapat 

didefinisikan sebagai penilaian terhadap sejauh mana tujuan-tujuan 

pendidikan tercapai. Proses ini juga berhubungan dengan pembelajaran 

dan membantu memperoleh perkembangan yang telah ditetapkan.33 
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Dalam evaluasi, terdapat dua jenis utama: evaluasi formatif dan 

evaluasi sumatif. Evaluasi formatif berfokus pada perbaikan dengan 

menilai kualitas pelaksanaan program serta konteks organisasi, seperti 

personil dan prosedur kerja, untuk mendapatkan umpan balik yang 

meningkatkan kualitas program atau produk. Sebaliknya, evaluasi 

sumatif menilai hasil program dengan menggambarkan perubahan yang 

terjadi akibat implementasi dan mengidentifikasi dampak serta biaya 

terkait.34 Secara teoritis, evaluasi formatif dan sumatif harus dilakukan 

secara seimbang, dengan evaluasi formatif dilakukan secara berkala 

selama program dan evaluasi sumatif di akhir program.35 

Dengan demikian, tujuan evaluasi formatif adalah untuk menilai 

perkembangan dan penguasaan siswa terhadap kompetensi yang sedang 

dipelajari, sedangkan evaluasi sumatif bertujuan untuk menilai 

pencapaian pembelajaran siswa setelah kompetensi tersebut selesai 

dipelajari. 

b. Evaluasi Program 

Evaluasi program adalah proses sistematis dan berkelanjutan 

untuk mengumpulkan informasi mengenai kinerja program, 

membandingkannya dengan kriteria tertentu, dan menggunakan hasilnya 
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Agama Islam 2, no. 2 (2019): 66–75. 
35

 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D” (Bandung: Penerbit Alfabeta, 

2018). 



25 

 

 
 

untuk pengambilan keputusan.36 Evaluasi ini juga melibatkan 

pengumpulan, deskripsi, dan penyajian informasi yang menjadi dasar 

penyusunan program.37 

Singkatnya, evaluasi program adalah proses untuk mengukur dan 

menilai kinerja program atau kegiatan guna menentukan seberapa jauh 

program tersebut mencapai tujuannya dan efektivitasnya dalam 

menghasilkan hasil yang diharapkan. Proses ini mencakup pengumpulan 

data, analisis, dan penilaian terhadap berbagai aspek program, seperti 

tujuan, pelaksanaan, dampak, efisiensi, dan efektivitas. 

c. Tujuan Evaluasi 

Tujuan evaluasi adalah untuk meningkatkan kualitas proses dan 

membuat keputusan terkait program yang dievaluasi. Evaluasi bertujuan 

memberikan rekomendasi yang dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan tentang program tersebut.38 Evaluasi memiliki dua fungsi: 

formatif, untuk perbaikan dan pengembangan kegiatan yang sedang 

berlangsung, dan sumatif, untuk pertanggungjawaban, keterangan, 

seleksi, atau kelanjutan.39 Evaluasi membantu menentukan tingkat 

pelaksanaan kebijakan dan efektivitas berbagai komponen, termasuk 

guru, peserta didik, metode, lingkungan sekolah, serta sarana dan 

prasarana. 
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d. Model Evaluasi CIPP 

Menurut dikembangkan oleh Stufflebeam dalam Adio, et al., 

2021, model CIPP yaitu memberikan sebuah dimensi evaluasi yang 

terdiri beberapa tahapan yaitu evaluasi context, input, process, dan 

product.40 Model ini berfokus pada penilaian menyeluruh terhadap setiap 

komponen program, dengan CIPP membuat proses evaluasi lebih 

sistematis dan membantu menentukan elemen-elemen yang perlu 

dievaluasi. 

Tabel 2.2  

Indikator Model Evaluasi CIPP 

No Model Evaluasi Indikator 

1 Context Evaluation 

(Evaluasti Terhadap 

Konteks) 

1. Kurikulum Operasional Satuan 

Pendidikan (KOSP) 

a. Karakteristik Satuan 

Pendidikan 

b. Visi, Misi, dan Tujuan 

c. Pengorganisasian 

Pembelajaran 

d. Perencanaan Pembelajaran 

e. Pendamping, Evaluasi dan 

Pengembangan Profesional 

2. Capaian Pembelajaran 
3. Materi Pembelajaran 

2 Input Evaluation (Evaluasi 

Terhadap Masukan) 

1. Pihak yang Terlibat 

2. Sarana dan Prasarana 

3. Kompetensi Guru 
4. Respon Siswa 

3 Process Evaluation 

(Evaluasi Terhadap Proses) 

1. Perencanaan Pembelajaran 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 
3. Evaluasi Pembelajaran 

4 Product Evaluation 
(Evaluasi Terhadap Hasil) 

Prestasi Belajar Siswa 
a.  Hasil Nilai Belajar 

  Sumber: Adio, et.al, 2021. 
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Berdasarkan tabel di atas, maka penjabaran dari setiap poin, 

sebagai berikut: 

1) Context Evaluation (Evaluasi Terhadap Konteks) 

Evaluasi konteks bertujuan untuk menyediakan informasi 

dalam menetapkan tujuan yang jelas dan relevan serta merancang 

lingkungan yang sesuai untuk program pendidikan.41 Proses ini 

melibatkan analisis konseptual untuk menentukan area penilaian, 

diikuti analisis empiris untuk mengidentifikasi masalah utama, serta 

membantu mengidentifikasi kebutuhan mendasar serta latar sebagai 

tujuan dan strategi yang dipengaruhi dalam Pendidikan. Dimensi ini 

berfokus pada pemahaman dan penilaian terhadap konteks di mana 

program atau kegiatan dilaksanakan. Indikator yang dievaluasi 

dalam konteks ini meliputi:42 

a) Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) 

Ini melibatkan karakteristik satuan pendidikan, visi, misi, 

dan tujuan, pengorganisasian pembelajaran, perencanaan 

pembelajaran, serta pendampingan, evaluasi, dan pengembangan 

profesional. 

b) Capaian Pembelajaran 

Capaian pembelajaran berfokus pada penilaian sejauh 

mana tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan telah tercapai 
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oleh peserta didik. Evaluasi ini mengukur hasil akhir dari proses 

belajar, apakah siswa berhasil memahami dan menerapkan 

pengetahuan serta keterampilan yang diharapkan dari suatu 

kurikulum atau program. 

c) Materi Pembelajaran 

Evaluasi materi pembelajaran menilai relevansi dan 

kualitas materi yang disampaikan dalam proses pendidikan. Ini 

melibatkan pengecekan apakah materi tersebut sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, up-to-date, dan bermanfaat bagi siswa 

dalam mencapai kompetensi yang diinginkan. Evaluasi ini 

memastikan bahwa materi yang diajarkan mendukung proses 

pembelajaran secara efektif dan relevan dengan kebutuhan dan 

standar pendidikan. 

2) Input Evaluation (Evaluasi Terhadap Masukan) 

Input merujuk pada penggunaan dalam proses perubahan. Pada 

konteks, bahan mentah ini adalah calon siswa yang akan memasuki 

sekolah. Sebelum memulai pembelajaran, calon siswa dinilai untuk 

menentukan kemampuannya dalam mengikuti pelajaran dan 

melaksanakan tugas. Tujuan utamanya untuk memastikan bahwa input 

yang diterima, baik manusia maupun fasilitas yang dapat mendukung 

pencapaian tujuan program pendidikan.43 Dimensi ini mengevaluasi 

berbagai input yang digunakan untuk melaksanakan program atau 
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kegiatan. Indikator yang diperhatikan dalam evaluasi input meliputi:44 

a) Pihak yang Terlibat 

Ini melibatkan penilaian terhadap peran dan kontribusi 

berbagai individu atau kelompok dalam sebuah program. Hal ini 

mencakup pengidentifikasian siapa saja yang terlibat, seperti 

manajer, staf, pihak eksternal, dan pemangku kepentingan lainnya, 

serta sejauh mana mereka berperan dalam pelaksanaan dan 

keberhasilan program. 

b) Sarana dan Prasarana 

Evaluasi ini fokus pada fasilitas dan sumber daya yang 

tersedia untuk mendukung program. Ini mencakup penilaian 

terhadap infrastruktur fisik (seperti ruang kelas, peralatan, dan 

teknologi) serta sumber daya lainnya yang diperlukan untuk 

mendukung kegiatan program, seperti bahan ajar dan alat bantu 

pembelajaran. 

c) Kompetensi Guru 

Menilai kemampuan, kualifikasi, dan keterampilan guru yang 

terlibat dalam program. Ini termasuk evaluasi terhadap latar 

belakang pendidikan, pengalaman profesional, kemampuan 

mengajar, dan keterampilan tambahan yang mungkin diperlukan 

untuk mendukung pembelajaran efektif. 

d) Respon Siswa 
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Mengumpulkan umpan balik dari siswa mengenai input yang 

mereka terima dari program. Ini bisa meliputi penilaian siswa 

terhadap materi ajar, metode pengajaran, dan fasilitas yang 

digunakan, serta sejauh mana mereka merasa program memenuhi 

kebutuhan dan harapan mereka. 

 

3) Process Evaluation (Evaluasi Terhadap Proses) 

Evaluasi proses bertujuan untuk menentukan program yang akan 

direncana.45 Evaluasi dalam menilai proses aktivitas program dan 

memberikan umpan balik untuk membantu staf serta pengguna program 

dalam menilai dan memahami manfaatnya. Dalam model CIPP, evaluasi 

proses mengidentifikasi kegiatan yang dilakukan, pihak yang 

bertanggung jawab, dan jadwal penyelesaian. Evaluasi ini memberikan 

umpan balik berkala untuk mengontrol prosedur dan rencana, serta 

mendeteksi atau meramalkan masalah selama pelaksanaan program. 

Secara keseluruhan, evaluasi proses memantau pelaksanaan program, 

mengidentifikasi komponen yang tidak berfungsi, dan mengatasi 

hambatan yang muncul. Komponen evaluasi proses mencakup 

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian program pembelajaran. Dimensi 

ini menilai pelaksanaan program atau kegiatan. Indikator yang termasuk 

dalam evaluasi proses meliputi:46 

a) Perencanaan Pembelajaran 
                                                             
45
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Ini mencakup evaluasi terhadap rencana dan strategi yang 

digunakan untuk mengorganisir dan merancang proses pembelajaran. 

Penilaian ini melibatkan pemeriksaan terhadap tujuan pembelajaran 

yang ditetapkan, metode pengajaran yang dipilih, materi ajar yang 

digunakan, serta kegiatan dan sumber daya yang direncanakan untuk 

mencapai hasil belajar yang diinginkan. 

b) Pelaksanaan Pembelajaran 

Evaluasi ini menilai bagaimana rencana pembelajaran 

diterapkan dalam praktik sehari-hari di lapangan. Ini mencakup 

pengamatan terhadap pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, 

interaksi antara guru dan siswa, serta penggunaan metode dan bahan 

ajar yang telah direncanakan. Fokusnya adalah pada efektivitas 

penerapan rencana dan bagaimana hal tersebut mempengaruhi proses 

belajar siswa. 

c) Evaluasi Pembelajaran 

Ini melibatkan penilaian terhadap proses penilaian dan 

umpan balik yang diterima siswa. Evaluasi ini mencakup 

pemeriksaan cara penilaian dilakukan, seperti tes dan tugas, serta 

bagaimana umpan balik diberikan kepada siswa. Tujuannya adalah 

untuk menilai apakah penilaian efektif dalam mengukur pencapaian 

tujuan pembelajaran dan menginformasikan bergunanya bagi siswa 

dalam perbaikan dan pengembangan lebih lanjut. 

4) Product Evaluation (Evaluasi Terhadap Hasil) 
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Evaluasi produk dilakukan pada akhir program untuk mengukur 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dengan menggunakan standar 

dan kriteria tertentu. Dalam konteks pendidikan di sekolah, evaluasi 

produk menilai sejauh mana peserta didik menguasai materi yang telah 

diajarkan, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Evaluasi ini 

berfungsi untuk menilai hasil belajar siswa.47  

Dimensi ini berfokus pada hasil akhir dari program atau kegiatan, 

dengan penilaian utama yang terpusat pada prestasi belajar siswa.48 

Evaluasi produk mencakup analisis terhadap pencapaian akademis siswa, 

yaitu seberapa baik siswa telah menguasai materi pelajaran dan mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Indikator utama dalam 

evaluasi ini adalah nilai dan hasil belajar siswa, yang memberikan 

gambaran mengenai efektivitas program dalam mencapai target 

pendidikan dan kualitas pembelajaran yang diberikan. Evaluasi produk 

membantu mengukur seberapa sukses suatu program dalam 

meningkatkan kemampuan akademik siswa dan apakah tujuan 

pendidikan telah tercapai. 

3. Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

a. Pengertian Pembelajaran Akidah Akhlak 

Dalam bahasa, akidah berarti kepercayaan atau keyakinan, 

sedangkan dalam istilah Islam, akidah merujuk pada keyakinan yang 

diterima hati sesuai ajaran Islam dari Al-Qur’an dan hadits. Akhlak 
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berasal dari bahasa Arab "khuluq," berarti budi pekerti atau perilaku, 

dan menurut al-Ghazali, "Khuluk" adalah sifat yang tertanam dalam 

jiwa yang menghasilkan tindakan secara alami tanpa perlu 

pertimbangan.49 Akidah (keyakinan) dan Akhlak (moralitas) 

merupakan dua pilar fundamental dalam ajaran Islam yang mencakup 

ruang lingkup yang luas dan mendalam.50 

Mata pelajaran akidah akhlak berperan dalam memotivasi 

siswa untuk menerapkan ajaran akidah dan akhlak dalam kehidupan 

mereka.51 Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa memenuhi 

semua kebutuhannya sendiri dan membutuhkan kehadiran orang lain; 

akhlak yang baik diperlukan dalam masyarakat untuk menciptakan 

kerukunan, dan manusia hidup dalam kelompok melalui organisasi 

sosial. 

b. Tujuan Pembelajaran Akidah Akhlak 

Menurut Khalimi, tujuan pembelajaran akidah akhlak meliputi 

dua aspek: pertama, mengetahui, di mana guru memastikan siswa 

memahami konsep-konsep akidah dan akhlak; kedua, melaksanakan, 

di mana konsep yang dipelajari harus menjadi bagian dari kepribadian 

siswa dan diterapkan dalam kehidupan mereka.52 Mata pelajaran 
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akidah akhlak bertujuan menanamkan keimanan dan kesadaran akan 

pentingnya akhlak mulia agar siswa menjadi Muslim yang terus 

meningkatkan iman dan takwa kepada Allah SWT.53 

c. Karakteristik Akidah Akhlak 

Pembelajaran ini umumnya bertujuan untuk memahami dan 

menghayati ajaran akidah akhlak, serta menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari.54 Sebagai bagian dari Pendidikan Agama Islam, 

mata pelajaran ini fokus pada pengetahuan, pemahaman, dan 

penghayatan ajaran Islam sebagai pedoman hidup. Oleh karena itu, 

karakteristik mata pelajaran akidah akhlak menekankan penerapan 

pedoman hidup dalam perilaku sehari-hari dan mencakup aspek teoritis, 

afektif, dan psikomotorik. 

Tujuan utama pembelajaran ini adalah meningkatkan keimanan dan 

kesadaran akan akhlak mulia agar peserta didik menjadi individu yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. Keberhasilan tujuan ini sangat 

bergantung pada profesionalisme guru, dan saat ini mata pelajaran akidah 

akhlak di Madrasah Tsanawiyah menggunakan kurikulum 2013 dengan 

pertemuan satu kali seminggu selama dua jam, diharapkan lulusan memiliki 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang mencerminkan keimanan dan 

akhlak mulia serta kemampuan berinteraksi efektif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian dengan menilai penerapan Kurikulum Merdeka dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini memungkinkan 

pemahaman mendalam mengenai proses dan pengalaman penerapan 

kurikulum, dengan teknik pengumpulan data seperti triangulasi sumber 

dan triangulasi teknik.
55

 Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini 

memungkinkan eksplorasi berbagai aspek yang mempengaruhi 

implementasi kurikulum, seperti pemahaman guru, kesiapan sekolah, serta 

tantangan yang dihadapi. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi, yang memberikan informasi 

deskriptif untuk memahami penerapan Kurikulum Merdeka dalam mata 

pelajaran Aqidah Akhlak. 

Jenis penelitian yang diterapkan adalah penelitian kualitatif 

deskriptif.56 Dalam penelitian ini peneliti menganalisis penerapan 

kurikulum di MTs Al-Firdaus Suci Panti Jember secara mendalam. Model 

evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah model CIPP.  
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B. Lokasi Penelitian 

MTs Al-Firdaus Suci Panti yang berada tepat di Desa Suci, 

Kecamatan Panti, Kabupaten Jember. Pemilihan sekolah ini sebagai lokasi 

penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa hingga saat ini belum ada 

kajian atau penelitian yang secara khusus mengevaluasi penerapan 

Kurikulum Merdeka, khususnya dalam mata pelajaran Aqidah Akhlak. 

Kondisi ini menjadikan MTs Al-Firdaus sebagai tempat yang relevan dan 

strategis untuk menggali informasi serta menilai sejauh mana 

implementasi kurikulum tersebut berjalan, sekaligus memberikan 

kontribusi dalam pengembangan kualitas pembelajaran di madrasah. 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini dipilih untuk mendapatkan gambaran 

komprehensif yang melibatkan Kepala Sekolah, Guru Mata Pelajaran 

Aqidah Akhlak, dan Siswa kelas VII. Kepala Sekolah dipilih karena 

perannya dalam pengambilan keputusan dan kebijakan kurikulum, 

memberikan wawasan tentang visi dan tantangan pelaksanaannya. Guru 

Mata Pelajaran Aqidah Akhlak memberikan pandangan praktis tentang 

implementasi di kelas. Siswa yang dipilih secara acak memberikan 

perspektif mengenai pengalaman dan persepsi mereka terhadap pelajaran 

di bawah Kurikulum Merdeka.  

Penentuan subjek penelitian menggunakan teknik purposive 

sampling , yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. 
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Purposive sampling menunjukan informasi didasarkan atas cirri-ciri atau 

sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat 

dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya. 

Adapun nama-nama subyek yang diwawancarai dan mengisi angket, 

sebagai berikut: 

1. Bapak Maskur Efendy, S. Pd.I selaku Kepala Sekolah 

2. Bapak M. Rosyid, S.Sos.I selaku Guru Akidah Akhlak 

3. 3 Siswa DARI 16 Siswa Kelas VII yang dipilih sesuai rekomendasi 

guru mata Pelajaran Akidah Akhlak adalah Mohammad Firman, M. 

Mudhor, dan Rizky Al- Mubarok. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Metode dalam penggunaan melalui hal secara efektif, guna 

memastikan untuk mengumpulkan informasi dengan efektif dan akurasi 

data yang diperoleh.57  Untuk mendapatkan hasil yang sesuai dan terkini, 

hal ini akan menerapkan teknik dalam mengumpulkan data: 

1. Observasi 

Observasi berarti mengamati obyek yang akan diteliti secara 

langsung dilapangan agar memperoleh informasi. Observasi 

dilakukan untuk mengumpulkan data langsung tentang pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka di kelas dan kegiatan mata pelajaran Aqidah 

Akhlak. Peneliti akan mengamati respon guru dan siswa kelas VII 

serta penerapan dalam praktik, untuk menilai efektivitas, memahami 
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dinamika kelas, dan mengidentifikasi tantangan atau kekuatan dalam 

proses pembelajaran. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah bertukar jawaban sebagai tanya jawab 

topik tertentu.58 Wawancara akan dilakukan dengan Kepala Sekolah, 

Guru Mata Pelajaran Aqidah Akhlak, dan 3 siswa kelas VII. 

Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan pandangan mendalam 

dari setiap indikator model evaluasi CIPP sesuai fokus penelitian 

mengenai implementasi Kurikulum Merdeka. 

3. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono, hal ini berarti sebagai catatan peristiwa 

yang disertai bukti berupa tulisan atau gambar yang jadi karya 

perorangan.59 Teknik dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan 

data dari arsip atau dokumen yang ada di sekolah, termasuk 

administrasi guru, kurikulum sekolah, silabus, modul ajar, dan 

dokumen lainnya. Dokumen-dokumen ini berfungsi sebagai 

pelengkap dari wawancara yang telah dilakukan. Selain itu, 

dokumentasi juga melibatkan pengambilan gambar (foto) dari 

dokumen sekolah, yang dapat memperkuat temuan-temuan dari 

wawancara. Foto-foto hasil penelitian ini akan meningkatkan 

kredibilitas data dan memberikan deskripsi yang menarik, membantu 

pemahaman dan analisis subjek secara induktif. 
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Peneliti akan menganalisis dokumen-dokumen ini untuk 

menilai kesesuaian antara rencana dan pelaksanaan kurikulum, serta 

kualitas dan relevansi materi ajar. Dokumentasi juga mencakup 

laporan evaluasi sebelumnya dan catatan pelaksanaan kurikulum 

yang memberikan konteks tambahan untuk analisis. 

E. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan simultan dengan 

pengumpulan data dalam periode tertentu. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini adalah analisis deskriptif, yang mencakup deskripsi dan 

pemaknaan data dari berbagai aspek yang dievaluasi.60 

Menurut Miles dan Huberman (1948), proses analisis data 

kualitatif bersifat interaktif dan berkelanjutan hingga data dianggap akurat, 

melibatkan tiga tahapan utama reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi data.61 Analisis data melibatkan beberapa 

komponen yang saling terkait, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi, yang dijelaskan sebagai berikut: 

1) Kondensasi Data 

Kondensasi data adalah proses menyaring, merangkum, dan 

memfokuskan data dengan menyoroti isu utama, pola, dan tema, serta 

menghapus informasi yang tidak relevan.62 Kondensasi dilakukan 

dengan memilah informasi relevan terkait implementasi Kurikulum 
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Merdeka pada Aqidah Akhlak di MTs Al-Firdaus. Data dari Kepala 

Sekolah, Guru Mata Pelajaran Aqidah Akhlak, dan siswa kela VII 

dipilih dan dikategorikan berdasarkan kriteria evaluasi CIPP. 

Informasi yang tidak relevan atau berulang dihapus, sementara data 

yang penting disusun dalam bentuk yang lebih terstruktur. 

2) Penyajian data 

Pada tahap berikutnya, penyajian bentuk format digunakan 

untuk menentukan. Penyajian berarti kelanjutan dari reduksi data, di 

mana data yang telah diolah akan disajikan dalam bentuk teks dan 

narasi.63 Penyajian data adalah tahap di mana data yang telah direduksi 

diorganisasikan dan disajikan dalam bentuk yang mudah dipahami dan 

dianalisis. Dalam penelitian ini, data akan disajikan dalam bentuk 

tabel, grafik, dan narasi yang mempermudah interpretasi dan 

perbandingan. 

3) Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah tahap akhir analisis data untuk 

menyimpulkan temuan dan memverifikasi keakuratan hasil. Dalam 

penelitian ini, kesimpulan akan diambil dengan membandingkan 

temuan dari setiap aspek evaluasi CIPP untuk menentukan seberapa 

efektif implementasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Aqidah 

Akhlak. Peneliti akan memverifikasi kesimpulan dengan memastikan 

bahwa data yang dihasilkan konsisten dan didukung oleh berbagai 
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sumber informasi dari Kepala Sekolah, Guru, dan siswa. Verifikasi 

juga mencakup pengecekan terhadap keandalan dan validitas data 

untuk memastikan bahwa Kesimpulan yang diambil mencerminkan 

realitas implementasi kurikulum di MTS Al-Firdaus Suci Panti 

Jember. 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data dapat dibilang proses memeriksa konsistensi data 

yang dibutuhkan melalui triangulasi. Ada tiga jenis triangulasi, yaitu 

triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi 

waktu.64 Dalam penelitian ini, triangulasi data diterapkan dengan 

menggunakan dua pendekatan utama: triangulasi teknik dan triangulasi 

sumber. Triangulasi Teknik melibatkan penggunaan berbagai metode 

pengumpulan data untuk meningkatkan kredibilitas dan keandalan 

informasi yang diperoleh. Dalam hal ini, teknik yang digunakan meliputi 

wawancara dan dokumentasi.65 Wawancara dilakukan untuk mendapatkan 

pandangan mendalam dari para subyek penelitian, seperti Kepala Sekolah, 

Guru Mata Pelajaran Aqidah Akhlak, serta siswa kelas VII. Dokumentasi, 

yang meliputi catatan, laporan, dan materi pendukung, digunakan untuk 

memperkuat informasi yang diperoleh dari wawancara dan memberikan 

konteks tambahan. 

Triangulasi Sumber adalah metode yang digunakan untuk 

meningkatkan keandalan dan validitas data dengan mengumpulkan 
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informasi dari berbagai sumber.66 Dalam penelitian ini, triangulasi 

dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Dengan mengumpulkan informasi dari 

sumber yang berbeda, peneliti dapat memastikan bahwa temuan tidak 

hanya bergantung pada satu perspektif, sehingga memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai implementasi Kurikulum Merdeka. 

Misalnya, hasil wawancara dengan guru dapat diverifikasi dengan catatan 

dari lembar observasi dan dokumen kurikulum. Langkah ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan dalam data, sehingga 

peneliti dapat menilai konsistensi informasi yang diperoleh. Dengan 

demikian, triangulasi sumber membantu memastikan bahwa hasil 

penelitian adalah akurat dan mencerminkan realitas pelaksanaan 

kurikulum di MTS Al-Firdaus Suci Panti Jember. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Dalam hal melakukan penelitian yang melibatkan empat tahap 

utama, sebagai berikut: 

1. Tahapan persiapan 

Tahap yang dilakukan dengan persiapan sebelum penelitian, 

mencakup beberapa kegiatan peneliti, seperti berikut: 

a. Observasi serta wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, 

waka kurikulum, dan guru mata Pelajaran. 

b. Penyusunan dokumen yaitu pedoman wawancara dan lembar 
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observasi. 

c. Meminta surat ijin kampus. 

d. Menyusun jadwal penelitian. 

2. Tahapan pelaksanaan 

Tahap dilaksanakan dilakukan sebagai berikut: 

a. Mempersiapkan kebutuhan penelitian. 

b. Melakukan wawancara kepada subyek yang telah dipilih. 

c. Menjadikan satu dokumen yang digunakan. 

3. Tahapan penyelesaian dan penarikan kesimpulan 

Adapun beberapa tahap untuk penyelesaian penelitian sebagai 

berikut: 

a. Dilakukan kondensasi atau menyaring, mernagkum, dan 

memfokuskan data, menyajikan data, dan menarik Kesimpulan 

untuk menyelesaikan analisis. 

b. Dilakukan Triangulasi sumber dan Teknik  

c. Membuat Kesimpulan dan penyusunan laporan. 
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BAB IV 

PENJAYIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya MTs Al-Firdaus Suci Panti Jember 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Al-Firdaus, yang 

terletak di Jalan Kepiring Nomor 01, Desa Suci, Kecamatan Panti, Kabupaten 

Jember. Madrasah ini berada di area pemukiman petani dan memiliki tanah 

seluas 2000 meter persegi yang awalnya waqaf sebelum berubah menjadi 

kepemilikan melalui jual beli. Madrasah ini dikelola oleh Yayasan Pendidikan 

Islam Al- Firdaus, yang didirikan pada 1 Juli 2002 oleh Alm. Drs. KH. Abdul 

Aziz Rangkuti dan dikelola sejak 2012 oleh Hj. Humaidah, istri beliau. Sebagai 

lembaga pendidikan kedua setelah Madrasah Aliyah Al-Firdaus, madrasah ini 

bertujuan untuk menjadikan siswa yang berilmu dan berakhlak serta memiliki 

manfaat di masyarakat. 

Sejak berdirinya, MTs Al-Firdaus telah dipimpin dari beberapa kepala, 

dimulai dengan Alm. Drs. KH. Abdul Aziz Rangkuti, dilanjutkan oleh Bapak 

Hakim, Bapak Mu’is, dan kini dipimpin oleh Bapak Maskur Efendy, S.Pd.I.67 

 

 

2. Profil MTs Al-Firdaus Suci Panti Jember 
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Nama Sekolah   : MTs Al-Firdaus 

Nama Kepala Sekolah  : Maskur Efendy S.Pd.I 

Alamat    : Jalan Kepiring No.1, Desa Suci, Panti 

Telepon    : (0331) 413074 

Jenjang    : MTs 

Status    : Swasta 

Akreditasi    : B 

SK Pendirian   : 121235090090  

Tanggal SK Pendirian  : 08 Desember 2015  

Tahun Berdiri   : 2000 

NPSN    : 20581530 

Status Kepemilikan  : Yayasan 

SK Ijin Operaional   : Kd. 13.09/4/MTs/90/2010 

Tanggak SK Ijin Operasional  : 01 Juli 201068 

3. Visi dan Misi MTs Al-Firdaus Suci Panti Jember 

Visi Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Firdaus adalah "Terwujudnya 

pribadi yang cerdas, terampil, berakhlak mulia, dan berbudaya." Untuk 

mencapai visi tersebut, beberapa indikator pencapaiannya antara lain 

meningkatkan pengamalan dalam rumpun mata pelajaran agama hingga 90% 

pada siswa, meningkatkan rata-rata nilai ujian, meningkatkan jumlah siswa 

yang melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih tinggi minimal 75%, membekali 

peserta didik dengan kemampuan dan keahlian khusus yang dapat 
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dikembangkan secara profesional, serta membangun kepercayaan masyarakat 

terhadap madrasah. Adapun misi yang dilaksanakan untuk mewujudkan visi 

tersebut adalah menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran yang 

berkualitas, menyelenggarakan bimbingan belajar, bimbingan pribadi, dan 

sosial secara terencana dan berkelanjutan, mengembangkan keterampilan 

anggota madrasah di bidang umum dan keagamaan, menciptakan budaya 

madrasah yang baik dan sopan, mewujudkan interaksi madrasah yang islami, 

serta menyelenggarakan kegiatan kesiswaan untuk pengembangan kepribadian, 

keterampilan hidup, seni budaya, dan penerapan nilai-nilai luhur yang 

berlandaskan Islam. Dengan visi dan misi ini, MTs Al-Firdaus berkomitmen 

mencetak generasi yang unggul, berkarakter, dan berdaya saing tinggi.69  

4. Struktur Organisasi MTs Al-Firdaus Suci Panti Jember 

Struktur Kepengurusan dan Tenaga Pendidik Yayasan Al-Firdaus, yaitu 

sebagai berikut:70  

a. Pengurus Yayasan 

1) Ketua Yayasan : Hj. Humaidah 

2) Sekretaris Yayasan : Maskur Efendy, S.Pd.I 

3) Bendahara Yayasan : Sugiono, S.Pd.I 

b. Pendidikan Formal di Bawah Yayasan Al-Firdaus 

1) Madrasah Aliyah (MA) Al-Firdaus 

a) Kepala Madrasah : Ainur Rofiq Aziz, S.Pd.I 

2) Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Firdaus 
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a) Kepala Madrasah : Maskur Efendy, S.Pd.I 

3) Raudhatul Athfal (RA) Al-Firdaus 

a) Kepala Madrasah : Siti Nurul Hasanah, S.Pd.I 

c. Struktur Organisasi MTs Al-Firdaus Tahun Pelajaran 2024/2025 

1) Komite Madrasah : H. Subari 

2) Kepala Madrasah : Maskur Efendy, S.Pd.I 

3) Waka Kurikulum : Anis Furoidah, S.Pd 

4) Waka Kesiswaa : M. Rosyid, S.Sos.I 

5) Waka Sarpras : Imam Muttaqin Aziz, S.Pd 

d. Daftar Tenaga Pendidik MTs Al-Firdaus 

Tabel 4.1 

Daftar Tenaga Pendidik MTs Al-Firdaus 

No. Nama 
Jenis 

Kelamin 

Pendidikan 

Terakhir Mata Pelajaran 

1 Maskur Efendy, S.Pd.I L Sarjana (S1) Bahasa Arab 

2 M. Misbahul Umam, S.Pd 
L Sarjana (S1) Bahasa Arab 

3 M. Saeri, S.Pd.I L Sarjana (S1) Akidah Akhlak 

4 M. Rosyid, S.Sos.I L Sarjana (S1) Akidah Akhlak 

5 Sugiono, S.Pd.I L Sarjana (S1) Fiqih 

6 Zulfa Faurina, S.Pd.I P Sarjana (S1) Qurdits 

7 M. Sugiono, S.Pd.I L Sarjana (S1) SKI 

8 Mulyadi, S.Pd L Sarjana (S1) PPKN 

9 Jumaidah, S.H P Sarjana (S1) PPKN 

10 Ferilia, S.Pd P Sarjana (S1) Matematika 

11 Fitriyah, S.Pd P Sarjana (S1) IPA 

12 Anis Furoidah, S.Pd P Sarjana (S1) IPS & Bahasa Jawa 

13 Gatod Suyanto, S.Pd L Sarjana (S1) IPS 

14 Dwi Yunita K, S.Pd P Sarjana (S1) Bahasa Inggris 

15 Umi Fajarul Aini, S.Pd.I P Sarjana (S1) Bahasa Indonesia 

16 Asti Rudati, S.Pd P Sarjana (S1) Bahasa Indonesia 

17 Venche Dewayanti, 

S.Pd 
P Sarjana (S1) Seni Budaya 

18 M. Jaelani, S.Pd L Sarjana (S1) Penjas 

19 Agus Budiyanto, S.Pd L Sarjana (S1) Penjas 
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No. Nama 
Jenis 

Kelamin 

Pendidikan 

Terakhir Mata Pelajaran 

20 Guntur Tegus S, S.Pd L Sarjana (S1) Prakarya 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Penelitian ini menerapkan metode evaluasi berbasis model CIPP, yang 

mencakup empat aspek utama yaitu context, input, process, dan product. Metode 

ini mencakup pengumpulan data secara objektif serta membandingkan hasil 

evaluasi penerapan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Akidah Akhlak di 

MTs Al-Firdaus Panti. Selain itu, terdapat beberapa dimensi yang dapat dijadikan 

indikator keberhasilan dalam studi kasus implementasi, sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Implementasi Evaluasi Context pada Kurikulum Merdeka 

mata pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VII  

Evaluasi context berperan penting dalam mengkaji latar belakang 

pelaksanaan kurikulum, mengidentifikasi kebutuhan yang belum terpenuhi, 

serta menilai kesiapan lingkungan dan sumber daya pendidikan. Dalam konteks 

Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas VII, evaluasi ini 

memfokuskan pada aspek-aspek utama dalam Kurikulum Operasional Satuan 

Pendidikan (KOSP). Analisis berikut mengintegrasikan temuan lapangan dan 

wawancara dengan kepala sekolah serta guru terkait: 

 

 

 

 

a. Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) 

1) Karakteristik Satuan Pendidikan 
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Gambar 4.1 Ruangan Kelas 

   MTs Al-Firdaus memiliki karakteristik lingkungan 

pendidikan yang mendukung, ditandai dengan fasilitas sekolah yang 

memadai, kelas yang bersih dan nyaman, serta budaya disiplin yang 

ditanamkan dengan baik. 

Hasil tersebut menjadi lebih kuat dengan adanya wawancara 

yang dilakukan Bersama kepala sekolah dan guru akidah akhlak. 

Menurut kepala sekolah yaitu Bapak Maskur Efendy, 

menyatakan bahwa: 

“Kami menjaga kondisi fisik sekolah agar siswa merasa nyaman 

belajar. Selain itu, kami juga menanamkan nilai-nilai kedisiplinan dan 

sikap saling menghormati, yang menjadi dasar interaksi di madrasah 

ini.”
71

 

Didukung dengan jawaban guru akidah akhlak Bapak M. 

Rosyid menyatakan bahwa: 

“Lingkungan kelas sangat mendukung pembelajaran Aqidah Akhlak. 

Anak-anak terbiasa untuk saling menghargai, dan ini selaras dengan 

materi yang diajarkan tentang akhlak mulia.”
72

 

 

2) Visi, Misi, dan Tujuan 

                                                             
71 Maskur Efendy, diwawancarai oleh peneliti, 18 Januari 2025 
72 M. Rosyid, diwawancarai oleh peneliti, 18 Januari 2025 
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  Gambar 4.2  

  Membaca Al-Qur’an dan Menyanyikan Lagu Nasional 

    

Visi MTs Al-Firdaus adalah mencetak pribadi yang cerdas, 

terampil, berakhlak, dan berbudaya. Ini diaktualisasikan melalui 

kegiatan seperti pembiasaan membaca Al-Qur’an dan menyanyikan 

lagu kebangsaan setiap pagi. 

Hasil tersebut menjadi lebih kuat dengan adanya wawancara 

yang dilakukan Bersama kepala sekolah dan guru akidah akhlak. 

Menurut kepala sekolah yaitu Bapak Maskur Efendy, 

menyatakan bahwa: 

“Visi kami diterjemahkan ke dalam program nyata. Kegiatan pagi 

adalah bagian dari pembentukan karakter siswa sejak awal hari, 

sejalan dengan nilai-nilai Aqidah Akhlak.”
73

 

 

Didukung dengan jawaban guru akidah akhlak Bapak M. 

Rosyid menyatakan bahwa: 

“Dalam pembelajaran, kami mengintegrasikan visi dan misi madrasah 

ke dalam materi. Nilai-nilai keislaman dan kebangsaan dibahas 

melalui diskusi kontekstual, bukan hanya teori.”
74

 

 

3) Pengorganisasian Pembelajaran 

                                                             
73 Maskur Efendy, diwawancarai oleh peneliti, 18 Januari 2025 
74 M. Rosyid, diwawancarai oleh peneliti, 18 Januari 2025 
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 Gambar 4.3 Pengorganisasian Kelas 

Pembelajaran terorganisasi dengan baik, menggunakan jadwal 

yang efisien dan didukung penggunaan teknologi. Guru juga 

melakukan kolaborasi antarmata pelajaran. 

Hasil tersebut menjadi lebih kuat dengan adanya wawancara 

yang dilakukan Bersama kepala sekolah dan guru akidah akhlak. 

Menurut kepala sekolah yaitu Bapak Maskur Efendy, 

menyatakan bahwa: 

“Kami mengedepankan pendekatan student-centered. Kolaborasi 

antarguru dilakukan untuk menyatukan nilai-nilai lintas pelajaran. Ini 

membuat pelajaran Aqidah Akhlak lebih hidup dan relevan.”
75

 

 

Didukung dengan jawaban guru akidah akhlak Bapak M. 

Rosyid menyatakan bahwa: 

“Saya sering berdiskusi dengan guru lain, misalnya guru PPKn, untuk 

menyelaraskan topik-topik seperti toleransi dan tanggung jawab. Ini 

memperkuat pemahaman siswa.”
76

 

 

4) Perencanaan Pembelajaran 

   Perencanaan dilakukan secara rutin melalui penyusunan 

                                                             
75 Maskur Efendy, diwawancarai oleh peneliti, 18 Januari 2025 
76 M. Rosyid, diwawancarai oleh peneliti, 18 Januari 2025 
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Modul Ajar yang variatif dan adaptif dengan konteks lokal serta 

kebutuhan siswa. 

Hasil tersebut menjadi lebih kuat dengan adanya wawancara 

yang dilakukan Bersama kepala sekolah dan guru akidah akhlak. 

Menurut kepala sekolah yaitu Bapak Maskur Efendy, 

menyatakan bahwa: 

“Kami selalu mendorong guru agar tidak hanya mengikuti modul dari 

pusat, tapi juga menyesuaikan dengan kondisi dan karakter siswa. 

Setiap rapat guru menjadi momen evaluasi dan peningkatan rencana 

pembelajaran.”
77

 

 

Didukung dengan jawaban guru akidah akhlak Bapak M. 

Rosyid menyatakan bahwa: 

“Saya menyusun modul ajar yang fleksibel. Sering kali saya 

menambahkan cerita-cerita islami lokal agar lebih membumi dan 

mudah dipahami siswa.”
78

 

 

5) Pendamping, Evaluasi dan Pengembangan Profesional 

   Pendampingan dilakukan secara berkala melalui 

supervisi, serta pelatihan untuk guru. Evaluasi tidak hanya 

berbentuk observasi, tetapi juga refleksi bersama. 

Hasil tersebut menjadi lebih kuat dengan adanya wawancara 

yang dilakukan Bersama kepala sekolah dan guru akidah akhlak. 

Menurut kepala sekolah yaitu Bapak Maskur Efendy, 

menyatakan bahwa: 

“Kami adakan supervisi kelas setiap dua bulan. Selain itu, guru-guru 

                                                             
77 Maskur Efendy, diwawancarai oleh peneliti, 18 Januari 2025 
78 M. Rosyid, diwawancarai oleh peneliti, 18 Januari 2025 
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kami kirimkan ke pelatihan nasional terkait Kurikulum Merdeka dan 

pendidikan karakter.”
79

 

 

Didukung dengan jawaban guru akidah akhlak Bapak M. 

Rosyid menyatakan bahwa: 

“Melalui pendampingan, saya mendapatkan banyak masukan. Dari 

pelatihan, saya belajar tentang asesmen non-kognitif, seperti 

portofolio dan observasi perilaku.”
80

 

 

b. Capaian Pembelajaran 

 Capaian pembelajaran siswa tergolong baik, baik dalam ranah 

akademik maupun partisipasi non-akademik. Banyak siswa aktif dalam 

kegiatan keagamaan dan lomba-lomba yang relevan dengan nilai Aqidah 

Akhlak.  

 Hasil tersebut menjadi lebih kuat dengan adanya wawancara yang 

dilakukan Bersama kepala sekolah dan guru akidah akhlak. 

 Menurut kepala sekolah yaitu Bapak Maskur Efendy, 

menyatakan bahwa: 

“Kami bangga siswa kami aktif tidak hanya di kelas, tetapi juga dalam 

kegiatan seperti MTQ dan lomba pidato Islami. Ini menunjukkan 

internalisasi nilai-nilai keagamaan berjalan baik.”
81

 

 

 Didukung dengan jawaban guru akidah akhlak Bapak M. 

Rosyid menyatakan bahwa: 

“Siswa saya banyak yang berani tampil. Mereka tidak hanya mampu 

menjawab soal, tapi juga bisa menjelaskan nilai akhlak secara nyata dalam 

kehidupan sehari-hari.”
82

 

                                                             
79 Maskur Efendy, diwawancarai oleh peneliti, 18 Januari 2025 
80

 M. Rosyid, diwawancarai oleh peneliti, 18 Januari 2025 
81 Maskur Efendy, diwawancarai oleh peneliti, 18 Januari 2025 
82 M. Rosyid, diwawancarai oleh peneliti, 18 Januari 2025 
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c. Materi Pembelajaran 

Materi yang digunakan telah sesuai dengan kurikulum nasional, 

namun juga dikembangkan menggunakan sumber-sumber tambahan 

berbasis digital dan kontekstual. 

 

Hasil tersebut menjadi lebih kuat dengan adanya wawancara yang 

dilakukan Bersama kepala sekolah dan guru akidah akhlak. 

Menurut kepala sekolah yaitu Bapak Maskur Efendy, 

menyatakan bahwa: 

“Kami membebaskan guru untuk mencari sumber ajar tambahan, asal tetap 

relevan dan bertanggung jawab. Guru-guru memanfaatkan internet, video, 

dan platform e-learning.”
83

 

 

Didukung dengan jawaban guru akidah akhlak Bapak M. Rosyid 

menyatakan bahwa: 

“Saya tidak hanya mengandalkan buku paket. Saya tambahkan video 

singkat dan artikel untuk memancing diskusi kritis. Misalnya, membahas 

kasus nyata tentang kejujuran atau tanggung jawab.”
84

 

 

Berdasarkan hasil analisis dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan evaluasi context terhadap implementasi Kurikulum Merdeka 

dalam pembelajaran Aqidah Akhlak kelas VII di MTs Al-Firdaus menunjukkan 

bahwa Faktor penguat utama adalah keterbukaan sekolah dalam menyusun 

program yang responsif terhadap karakteristik siswa, fleksibilitas guru dalam 

merancang pembelajaran, serta dukungan sistemik dari kepala sekolah. 

                                                             
83 Maskur Efendy, diwawancarai oleh peneliti, 18 Januari 2025 
84 M. Rosyid, diwawancarai oleh peneliti, 18 Januari 2025 
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Implementasi Kurikulum Merdeka juga telah memberi ruang bagi siswa untuk 

lebih mandiri, aktif, kreatif, dan berpikir kritis. Namun, terdapat tantangan 

pada aspek evaluasi berbasis kompetensi, terutama dalam mengukur nilai-nilai 

afektif secara holistik. Meskipun demikian, semangat kolaboratif antara kepala 

sekolah dan guru memberikan pondasi kuat bagi pengembangan kurikulum 

yang berkelanjutan dan kontekstual. 

2. Pelaksanaan Implementasi Evaluasi Input pada Kurikulum Merdeka mata 

pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VII  

Evaluasi input merupakan tahap penting dalam menilai kesiapan dan 

dukungan sumber daya yang tersedia sebelum pelaksanaan program 

pembelajaran. Evaluasi ini melibatkan identifikasi aktor yang terlibat, sarana 

dan prasarana pendukung, kompetensi tenaga pendidik, serta respons siswa. 

Tujuannya adalah untuk menjamin bahwa semua elemen pendukung berada 

dalam kondisi optimal guna menunjang efektivitas pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka. 

a. Pihak yang Terlibat 

  Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di 

MTs Al-Firdaus mencakup guru mata pelajaran, siswa, wali kelas, kepala 

sekolah, hingga tim kurikulum. Kolaborasi yang terjalin berperan besar 

dalam keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka. 

 

Hasil tersebut menjadi lebih kuat dengan adanya wawancara yang 

dilakukan Bersama kepala sekolah dan guru akidah akhlak. 
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Menurut kepala sekolah yaitu Bapak Maskur Efendy, 

menyatakan bahwa: 

“Seluruh unsur sekolah kami, mulai dari guru, staf, hingga komite, bekerja 

sama dalam merancang dan melaksanakan kurikulum ini. Pertemuan guru 

dilakukan secara berkala untuk menyesuaikan strategi pembelajaran, 

termasuk evaluasi perkembangan siswa dalam hal karakter. Pengawasan 

dari kami dilakukan secara langsung melalui supervisi kelas dan evaluasi 

laporan guru."
85

 

 

Didukung dengan jawaban guru akidah akhlak Bapak M. Rosyid 

menyatakan bahwa: 

“Kami secara rutin berdiskusi dengan wali kelas dan tim kurikulum untuk 

menyelaraskan pendekatan pembelajaran. Keterlibatan semua pihak, 

termasuk komite sekolah, memperkuat pengembangan karakter siswa 

secara menyeluruh. Kami juga diberikan ruang untuk saling berbagi 

praktik terbaik antar guru.”
86

 

 

b. Sarana dan Prasarana 

 

 
Kantor dan Ruang Guru 

 

 
Ruang Kelas 

 

 
Lab Komputer 

Gambar 4.4 Sarana dan Prasarana 

  Fasilitas pendukung pembelajaran tergolong memadai. Kelas 

dilengkapi dengan papan tulis, proyektor, dan buku pegangan. Sekolah 

juga memiliki perpustakaan dengan koleksi literatur Islam yang 

menunjang pembelajaran Akidah Akhlak. 

                                                             
85 Maskur Efendy, diwawancarai oleh peneliti, 18 Januari 2025 
86 M. Rosyid, diwawancarai oleh peneliti, 18 Januari 2025 
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  Hasil tersebut menjadi lebih kuat dengan adanya wawancara yang 

dilakukan Bersama kepala sekolah dan guru akidah akhlak. 

  Menurut kepala sekolah yaitu Bapak Maskur Efendy, menyatakan 

bahwa: 

“Kami terus berupaya meningkatkan fasilitas belajar. Alhamdulillah, meski 

belum sempurna, ruang kelas kami sudah cukup nyaman. Fasilitas 

multimedia dan buku-buku agama cukup memadai. Namun, kami tetap 

mengajukan peningkatan untuk sarana digital dan ruang pembelajaran 

kreatif."87 

 

 Didukung dengan jawaban guru akidah akhlak Bapak M. Rosyid 

menyatakan bahwa: 

“Peralatan belajar seperti proyektor sangat membantu. Tapi, kami berharap 

ke depan ada alat bantu visual keagamaan dan lebih banyak buku tematik 

Islam modern untuk memperkaya pengajaran.”88 

 

Serta menurut Mohammad Firman selaku salah satu siswa kelas 

VII yang mengisi angket menyatakan bahwa: 

“Saya merasa dilibatkan banget dalam pembelajaran karena guru sering 

kasih kesempatan buat diskusi dan ngerjain proyek bareng teman-teman. 

Fasilitas di sekolah sih sudah oke, cuma kalau ada lebih banyak ruang 

belajar yang nyaman dan teknologi yang lebih canggih buat bantu belajar, 

pasti lebih asik. Metode yang digunakan guru dengan Kurikulum Merdeka 

juga bikin saya lebih paham materi, apalagi pas ngerjain proyek yang seru 

dan bikin penasaran. Pembelajaran jadi lebih aktif dan kreatif, karena kami 

diberi kebebasan buat eksplorasi hal-hal baru.”89  

 

Didukung juga dengan pernyatakan M. Mudhor selaku siswa 

kelas VII, yaitu: 

“Guru ngajarin kami dengan cara yang seru, banyak diskusi dan tugas 

proyek yang bikin belajar jadi menyenangkan. Fasilitas sekolah cukup oke, 

tapi kalau bisa ada lebih banyak sumber belajar seperti buku atau alat 

                                                             
87

 Maskur Efendy, diwawancarai oleh peneliti, 18 Januari 2025 
88 M. Rosyid, diwawancarai oleh peneliti, 18 Januari 2025 
89

 Mohammad Firman, diwawancarai oleh peneliti, 01 Februari 2025 
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digital, pasti bakal lebih baik. Cara guru ngajarnya juga beda dari 

sebelumnya, lebih mudah dipahami karena pendekatannya lebih praktis 

dan nyambung banget sama kehidupan sehari-hari. Saya jadi lebih 

semangat belajar karena gak cuma ujian, tapi ada proyek dan portofolio 

yang juga dinilai.”90  

 

Selanjutnya, Rizky Al Mubarok selaku siswa juga memberikan 

pendapat bahwa sebagai berikut: 

“Guru di sini selalu ngajarin kami dengan cara yang seru, kayak diskusi 

dan tugas yang bikin tantangan. Fasilitas sekolah sudah lumayan, tapi ada 

beberapa ruang kelas yang harus diperbaiki supaya lebih nyaman buat 

belajar. Kurikulum Merdeka bener-bener bikin saya lebih aktif dan kreatif. 

Cara belajar yang dipakai guru jadi lebih menyenangkan dan lebih mudah 

dipahami, karena nggak cuma hafalan doang, tapi ada banyak eksplorasi 

dan aplikasi langsung ke kehidupan nyata.”91 

 

c. Kompetensi Guru 

  Guru Aqidah Akhlak memiliki latar belakang pendidikan 

keagamaan dan metodologi yang kuat. Mereka menguasai materi dan 

mampu mengaitkannya dengan realitas kehidupan siswa. 

Hal ini diperkuat dengan wawancara yang dilakukan kepada 

Kepala Sekolah dan Guru Akidah sebagai berikut: 

Menurut Bapak Maskur Efendy selaku Kepala Sekolah, menyatakan 

bahwa: 

“Kami rutin mengadakan pelatihan untuk guru, termasuk pelatihan 

Kurikulum Merdeka, metode pembelajaran aktif, dan integrasi teknologi. 

Guru Akidah Akhlak termasuk yang aktif berinoasi."92  

 

 

Didukung dengan jawaban dari Bapak M. Rosyid selaku guru 
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 M. Mudhor, diwawancarai oleh peneliti, 01 Februari 2025 
91

 Rizky Al Mubarok, diwawancarai oleh peneliti, 01 Februari 2025 
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 Maskur Efendy, diwawancarai oleh peneliti, 18 Januari 2025 
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Akidah Akhlak yaitu: 

“Saya mencoba membawakan materi Akidah Akhlak secara kontekstual. 

Misalnya, membahas akhlak di media sosial atau perilaku jujur dalam 

transaksi online. Kami belajar sambil berdiskusi dan melakukan simulasi 

kasus."93  

 

d. Respon Siswa 

   

Gambar 4.5 Kedisiplinan, Kebersihan, dan Akhlak yang Santun dalam 

Pembelajaran Akidah Akhlak 

 

  Siswa menunjukkan keterlibatan aktif dan antusias dalam 

pembelajaran. Nilai-nilai akhlak mulai tampak dalam perilaku sehari-hari 

siswa, seperti kedisiplinan, kebersihan, dan sopan santun. 

Hasil tersebut menjadi lebih kuat dengan adanya wawancara yang 

dilakukan Bersama kepala sekolah dan guru akidah akhlak. 

  Menurut kepala sekolah yaitu Bapak Maskur Efendy, menyatakan 

bahwa: 

“Kami sangat bangga melihat perubahan perilaku siswa. Mereka lebih 

mandiri dan berani menyampaikan pendapat. Program pembiasaan nilai 

akhlak juga berjalan baik.”94 

 

 Didukung dengan jawaban guru akidah akhlak Bapak M. Rosyid 

menyatakan bahwa: 
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 M. Rosyid, diwawancarai oleh peneliti, 18 Januari 2025 
94 Maskur Efendy, diwawancarai oleh peneliti, 18 Januari 2025 
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“Siswa sekarang lebih berani bertanya dan aktif dalam diskusi. Saat saya 

beri proyek membuat jurnal akhlak harian, mereka semangat banget nulis 

pengalaman mereka menolong orang tua atau adik.”
95

 

 

Serta menurut Mohammad Firman selaku salah satu siswa kelas 

VII yang mengisi angket menyatakan bahwa: 

“Saya lebih suka belajar kayak gini, bisa ngobrol sama teman dan guru 

soal kehidupan. Nilai-nilai kayak jujur atau sabar jadi lebih nyantol karena 

kita bahas bareng.”96  

 

Didukung juga dengan pernyatakan M. Mudhor selaku siswa 

kelas VII, yaitu: 

“Waktu belajar tentang adab terhadap orang tua, saya jadi inget untuk 

bantu ibu di rumah. Gak cuma belajar buat ujian aja.”97  

 

Selanjutnya, Rizky Al Mubarok selaku siswa juga memberikan 

pendapat bahwa sebagai berikut: 

“Kita bukan cuma duduk dengerin guru, tapi juga bikin proyek dan 

diskusi. Jadinya seru dan lebih masuk ke hati.”98 

 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, pelaksanaan evaluasi input 

dalam implementasi Kurikulum Merdeka untuk mata pelajaran Aqidah Akhlak 

kelas VII di MTs Al-Firdaus menunjukkan hasil yang sangat baik. Hal ini 

tercermin dari kolaborasi yang solid antara guru, kepala sekolah, dan pihak 

terkait seperti komite sekolah; sarana dan prasarana yang tergolong memadai 

dan terus ditingkatkan; serta kompetensi guru yang sangat mendukung 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka yang berbasis proyek, kontekstual, dan 
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kolaboratif. Selain itu, respon siswa juga sangat positif, ditandai dengan 

keterlibatan aktif dalam diskusi, proyek, serta penerapan nilai-nilai akhlak 

dalam kehidupan nyata. Secara keseluruhan, sekolah telah berhasil 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung, kreatif, dan bernilai 

karakter, selaras dengan semangat Kurikulum Merdeka. 

3. Pelaksanaan Implementasi Evaluasi Process pada Kurikulum Merdeka 

mata pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VII  

Pelaksanaan implementasi evaluasi process pada Kurikulum Merdeka 

untuk mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas VII di MTs Al-Firdaus bertujuan 

untuk menilai pelaksanaan program secara nyata, mencakup aspek 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Evaluasi ini memiliki 

peran krusial karena dapat mendeteksi apakah program telah berjalan sesuai 

dengan prosedur yang ditetapkan, mengidentifikasi berbagai hambatan maupun 

kekuatan dalam proses implementasi, serta memberikan umpan balik yang 

berguna bagi pengambilan keputusan dan perbaikan berkelanjutan. Dalam 

konteks mata pelajaran Aqidah Akhlak, evaluasi process menyoroti sejauh 

mana guru mampu merancang pembelajaran yang kontekstual dan bermakna, 

bagaimana keterlibatan siswa dalam proses belajar berlangsung, serta 

efektivitas metode evaluasi yang digunakan untuk mengukur capaian 

pembelajaran siswa, baik secara kognitif maupun afektif. 

a. Perencanaan Pembelajaran 

  Perencanaan pembelajaran mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs 

Al-Firdaus dilaksanakan dengan sistematis dan berorientasi pada 
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kebutuhan siswa. Guru menyusun Modul Ajar yang memuat capaian 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, strategi, metode, serta instrumen 

evaluasi. Nilai-nilai Islam diintegrasikan dalam materi, seperti melalui 

studi kasus yang relevan dengan kehidupan remaja. 

Observasi lapangan menunjukkan bahwa setiap kelas memiliki 

dokumentasi Modul Ajar yang diperiksa secara rutin oleh kepala sekolah 

dan waka kurikulum. Modul juga memuat penguatan profil pelajar 

Pancasila, seperti gotong royong, mandiri, dan bernalar kritis. 

Menurut Bapak Maskur Efendy selaku kepala sekolah menyatakan 

bahwa: 

“Kami menekankan bahwa perencanaan pembelajaran tidak boleh kaku. 

Guru diberikan keleluasaan menyusun modul sesuai karakteristik kelasnya, 

namun tetap dalam bingkai visi sekolah. Saya mendorong para guru untuk 

menjadikan perencanaan sebagai alat menciptakan pembelajaran yang 

hidup dan menyentuh realitas siswa. Rapat perencanaan rutin kami gelar, 

dan saya sendiri turun tangan dalam supervisi agar rencana tidak hanya 

tertulis, tapi benar-benar diterapkan.”99  

 

Sedangkan menurut Bapak M. Rosyid selaku guru Akidah Akhlak 

memberikan jawaban bahwa: 

“Saat menyusun modul, saya banyak mempertimbangkan dinamika siswa 

saya. Ada yang latar belakangnya kuat di agama, ada pula yang masih 

perlu pembiasaan. Karenanya saya rancang materi yang kontekstual. Saya 

misalnya menyisipkan diskusi tentang fenomena sosial terkini agar siswa 

bisa mengaitkan nilai akidah-akhlak dengan realita mereka.”100  
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b. Pelaksanaan Pembelajaran 

 

Gambar 4.6 Pelaksanaan Pembelajaran  

  Pelaksanaan pembelajaran Aqidah Akhlak dilakukan dengan 

pendekatan yang bervariasi, seperti ceramah interaktif, diskusi kelompok, 

presentasi, role-play, hingga praktik nilai-nilai keislaman di luar kelas, 

dengan penekanan pada metode student-centered. Siswa tidak hanya 

diposisikan sebagai objek pembelajaran, tetapi didorong untuk menjadi 

subjek aktif yang berpartisipasi dalam proses belajar. Misalnya, dalam 

materi tentang kejujuran, siswa diajak membuat refleksi pribadi serta 

mengamati praktik kejujuran di lingkungan sekitar mereka. Pembelajaran 

juga terintegrasi dengan kegiatan harian yang mendukung internalisasi 

nilai-nilai akhlak, seperti membaca doa sebelum belajar, mengikuti kajian 

akhlak setiap Jumat pagi, serta penegakan adab siswa baik di dalam 

maupun di luar kelas. 

Menurut Bapak Maskur Efendy selaku kepala sekolah menyatakan 

bahwa: 

“Kami membangun budaya belajar yang menghidupkan nilai-nilai akhlak 

di setiap ruang. Di luar kelas pun, pembelajaran tetap terjadi. Guru akidah 

akhlak misalnya, sering mengaitkan pelajaran dengan kejadian nyata di 
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sekolah, seperti saat ada siswa berselisih, materi akhlak bisa langsung 

menjadi solusi pembinaan karakter.”101  

 

Sedangkan menurut Bapak M. Rosyid selaku guru Akidah Akhlak 

memberikan jawaban bahwa: 

“Saya selalu mengaitkan materi dengan keseharian siswa. Misalnya, saat 

membahas amanah, saya ajak mereka mengelola kelompok proyek secara 

jujur. Pembelajaran jadi lebih mengena. Saya juga mengajak siswa 

berdiskusi, misalnya membahas video pendek tentang akhlak di media 

sosial, agar pembelajaran tidak monoton dan relevan dengan zaman 

mereka.”102  

 

c. Evaluasi Pembelajaran 

  Evaluasi pembelajaran tidak hanya berfokus pada ranah kognitif, 

tetapi juga mencakup aspek afektif dan psikomotorik. Penilaian dilakukan 

melalui berbagai metode, seperti ulangan harian dan semester, penilaian 

proyek dan portofolio, serta penilaian sikap yang mencakup kedisiplinan, 

tanggung jawab, sopan santun, dan empati, yang diperoleh melalui 

observasi perilaku siswa baik di dalam maupun di luar kelas. Proses 

evaluasi ini dilakukan secara kolaboratif antara guru mata pelajaran, wali 

kelas, dan kepala sekolah, serta dilaporkan melalui rapor dan forum 

refleksi siswa sebagai bagian dari upaya membangun kesadaran diri dan 

pengembangan karakter secara menyeluruh. 

Menurut Bapak Maskur Efendy selaku kepala sekolah menyatakan 

bahwa: 

“Kami ingin membangun sistem penilaian yang adil dan komprehensif. 

Evaluasi bukan hanya soal nilai angka, tetapi juga tentang bagaimana 

siswa bertumbuh secara karakter. Saya selalu tekankan agar guru 
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memberikan umpan balik yang membangun, bukan hanya menilai tapi 

membina.”103  

 

Sedangkan menurut Bapak M. Rosyid selaku guru Akidah Akhlak 

memberikan jawaban bahwa: 

“Saya menilai tidak hanya lewat tes. Saya gunakan rubrik penilaian proyek 

dan observasi langsung sikap siswa. Ada satu siswa yang dulunya sering 

membolos, tapi setelah aktif dalam proyek akhlak, justru jadi teladan. 

Evaluasi bukan cuma untuk menghukum, tapi membimbing.”104  

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, pelaksanaan evaluasi 

proses pada implementasi Kurikulum Merdeka untuk mata pelajaran Aqidah 

Akhlak Kelas VII di MTs Al-Firdaus berjalan sesuai harapan. Perencanaan 

pembelajaran dilakukan dengan cermat, fleksibel, dan kontekstual sesuai 

dengan karakteristik siswa, sementara pelaksanaan pembelajarannya bersifat 

aktif, aplikatif, dan berbasis proyek sehingga menciptakan keterlibatan siswa 

yang tinggi. Evaluasi pembelajaran juga dilakukan secara komprehensif 

dengan memperhatikan aspek kognitif, afektif, dan sosial siswa. Meskipun 

terdapat kendala seperti keterbatasan waktu, sumber daya, dan fasilitas, seluruh 

tim sekolah menunjukkan komitmen tinggi dalam menyukseskan Kurikulum 

Merdeka melalui kolaborasi dan inovasi yang berkelanjutan. 

4. Pelaksanaan Implementasi Evaluasi Product pada Kurikulum Merdeka 

mata pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VII  

Evaluasi product bertujuan untuk menilai sejauh mana program 

pendidikan mencapai hasil yang diharapkan. Ini mencakup capaian 
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pembelajaran kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa dengan 

membandingkan tujuan awal dan realisasi di lapangan. Evaluasi ini 

menggunakan data nilai, observasi, dan wawancara mendalam dengan pihak 

terkait seperti guru dan kepala sekolah. 

a. Hasil Nilai Belajar 

Siswa kelas VII menunjukkan capaian yang cukup baik dalam mata 

pelajaran Aqidah Akhlak. Pemahaman mereka terhadap konsep-konsep 

akidah (keyakinan) dan akhlak (perilaku) mengalami peningkatan yang 

terlihat dari nilai ulangan harian dan ujian akhir semester yang sebagian 

besar berada di atas KKM (75), kemampuan menjawab pertanyaan kritis 

di kelas, keaktifan dalam diskusi kelompok serta proyek mini tentang 

nilai-nilai moral Islami, dan penerapan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti sopan santun, tolong-menolong, dan kepedulian 

terhadap sesama. Selain aspek kognitif, guru juga menilai siswa dari segi 

afektif (sikap) dan psikomotorik (tindakan nyata), yang tampak dari 

ketekunan mereka dalam menjalankan ibadah, kejujuran serta tanggung 

jawab dalam tugas individu dan kelompok, serta perubahan perilaku yang 

lebih positif seperti berbicara dengan santun, rajin mengikuti shalat 

berjamaah, dan menunjukkan kepedulian terhadap kebersihan lingkungan 

kelas. 

Menurut Bapak Maskur Efendy selaku kepala sekolah menyatakan 

bahwa: 

“Kami melihat bahwa setelah implementasi Kurikulum Merdeka, capaian 

siswa tidak hanya meningkat dalam aspek kognitif, tetapi juga dalam 
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karakter dan sikap spiritual. Khususnya dalam mata pelajaran Aqidah 

Akhlak, siswa menjadi lebih terlibat dan menginternalisasi materi. Hal ini 

terlihat dari keterlibatan mereka dalam kegiatan keagamaan sekolah, 

seperti pembacaan doa, shalat dhuha berjamaah, dan kegiatan sosial 

keagamaan. Kami mendorong guru untuk tidak terpaku pada nilai ujian, 

tapi juga mengamati perkembangan sikap, tanggung jawab, dan kolaborasi 

siswa. Kami juga mengadakan forum evaluasi antar guru setiap akhir 

bulan untuk membahas perkembangan siswa dari berbagai aspek. Dengan 

pendekatan ini, guru-guru menjadi lebih sadar akan pentingnya penilaian 

holistik.”105  

 

Sedangkan menurut Bapak M. Rosyid selaku guru Akidah Akhlak 

memberikan jawaban bahwa: 

“Sejak Kurikulum Merdeka diterapkan, saya melihat siswa menjadi lebih 

aktif dan berani mengemukakan pendapat. Prestasi belajar mereka lebih 

merata, bukan hanya yang pintar yang menonjol, tapi yang sebelumnya 

pasif pun mulai terlihat berkembang. Nilai akademik meningkat, tapi lebih 

dari itu, saya melihat nilai-nilai akhlak yang kami ajarkan mulai tercermin 

dari perilaku mereka sehari-hari. Saya menerapkan pembelajaran berbasis 

proyek seperti membuat poster akhlak mulia, praktik diskusi nilai-nilai 

akhlak dalam kehidupan nyata, dan refleksi mingguan. Siswa juga 

menyusun portofolio tentang perubahan sikap dan kebiasaan ibadah 

mereka, dan ini menjadi indikator non-akademik yang penting. Evaluasi 

dilakukan tidak hanya dengan ujian, tapi juga dari pengamatan perilaku 

dan hasil proyek mereka.”106  

 

Berdasarkan hasil observasi, data hasil belajar, serta wawancara mendalam 

dengan kepala sekolah dan guru mata pelajaran, dapat disimpulkan bahwa 

evaluasi produk dalam implementasi Kurikulum Merdeka untuk mata pelajaran 

Aqidah Akhlak Kelas VII di MTs Al-Firdaus tergolong sangat baik. Hasil belajar 

siswa tidak hanya mencerminkan peningkatan nilai akademik, tetapi juga 

menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam keterampilan berpikir kritis 

dan reflektif yang tampak melalui diskusi dan proyek, sikap spiritual dan sosial 
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seperti kepedulian, kejujuran, dan rutinitas ibadah, serta kreativitas dan 

partisipasi aktif sebagai hasil dari pendekatan pembelajaran diferensiatif dan 

berbasis proyek. Penerapan evaluasi holistik yang mencakup aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik memberikan gambaran menyeluruh mengenai 

keberhasilan program, yang menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka telah 

berhasil menciptakan pembelajaran yang bermakna dan berdampak nyata 

terhadap pembentukan karakter siswa. 

C. Pembahasan Temuan 

1. Pelaksanaan Implementasi Evaluasi Context pada Kurikulum Merdeka 

mata pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VII  

Berdasarkan teori Ambiyar dan Muharika (2019), Evaluasi konteks 

dalam implementasi Kurikulum Merdeka bertujuan untuk memahami 

lingkungan pendidikan, mengidentifikasi kebutuhan, serta menilai kesesuaian 

kurikulum dengan kondisi satuan pendidikan.107 Berdasarkan teori yang 

dikemukakan oleh Adio, Oluwatosin, dan Olatunde (2021), evaluasi konteks 

dalam implementasi kurikulum mencakup beberapa indikator utama, yaitu 

Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP), Capaian Pembelajaran, dan 

Materi Pembelajaran.108 

Dalam penelitian ini, Evaluasi context menunjukkan bahwa pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka berjalan sangat baik, dengan dukungan lingkungan belajar 

yang kondusif, visi-misi yang terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran, serta 
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pengorganisasian dan perencanaan pembelajaran yang adaptif dan kolaboratif. 

Kepala sekolah dan guru aktif berperan dalam penyusunan modul ajar yang 

kontekstual serta pendampingan profesional yang berkelanjutan. Capaian 

pembelajaran siswa mencerminkan peningkatan akademik dan sikap religius 

melalui partisipasi aktif dalam kegiatan keagamaan. Materi ajar juga diperkaya 

dengan sumber digital dan kontekstual. Tantangan masih ada pada evaluasi 

afektif, namun kolaborasi kuat antar pemangku kepentingan menjadi kunci 

keberhasilan dan kesinambungan implementasi kurikulum. 

2. Pelaksanaan Implementasi Evaluasi Input pada Kurikulum Merdeka mata 

pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VII 

Evaluasi input dalam implementasi Kurikulum Merdeka di MTs Al-

Firdaus menunjukkan hasil yang baik dengan rata-rata skor 3,01, mencakup 

indikator pihak yang terlibat, sarana dan prasarana, kompetensi guru, serta 

respon siswa. Berdasarkan teori yang diungkapkan oleh Adio, Oluwatosin, dan 

Olatunde (2021), evaluasi input bertujuan untuk memastikan ketersediaan 

sumber daya yang memadai, termasuk pihak yang terlibat, fasilitas, kompetensi 

guru, dan respons siswa, agar program pendidikan dapat berjalan efektif.109  

Evaluasi input menunjukkan kesiapan yang sangat baik dalam 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Terdapat kolaborasi aktif antara guru, kepala 

sekolah, wali kelas, komite sekolah, dan siswa, yang memperkuat proses 

pembelajaran. Sarana dan prasarana pembelajaran seperti ruang kelas, proyektor, 

dan literatur Islam sudah tergolong memadai, meskipun masih diupayakan 

                                                             
109

 Adio, ُOluwatosin, ُand ُOlatunde, ُ“Assessment ُof ُthe ُImplementation ُof ُGeography ُCurriculum ُ

in ُSecondary ُSchools ُin ُOsun ُState, ُNigeria.” 



70  

 

peningkatan fasilitas digital. Guru Aqidah Akhlak memiliki kompetensi tinggi 

dengan pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan inovatif, serta secara 

rutin mengikuti pelatihan. Respon siswa pun sangat positif; mereka aktif, 

antusias, dan mampu menerapkan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari 

melalui proyek dan diskusi yang interaktif. Secara keseluruhan, lingkungan 

pembelajaran yang tercipta mendukung semangat Kurikulum Merdeka yang 

holistik, kolaboratif, dan berbasis karakter. 

3. Pelaksanaan Implementasi Evaluasi Process pada Kurikulum Merdeka 

mata pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VII 

Evaluasi proses dalam implementasi Kurikulum Merdeka bertujuan 

untuk menilai sejauh mana kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan sesuai 

dengan rencana dan untuk memberikan umpan balik yang berguna bagi 

peningkatan pelaksanaan program. Berdasarkan teori yang diungkapkan oleh 

Ambiyar dan Muharika (2019), evaluasi proses tidak hanya menilai pelaksanaan 

kegiatan, tetapi juga memberikan informasi yang relevan untuk mengidentifikasi 

dan mengatasi potensi masalah yang mungkin muncul selama pelaksanaan.110 

Dalam model CIPP, evaluasi proses mengidentifikasi kegiatan yang dilakukan, 

pihak yang bertanggung jawab, serta jadwal penyelesaian, yang pada akhirnya 

memberikan gambaran apakah program berjalan dengan baik sesuai rencana atau 

tidak. Evaluasi ini juga memberikan umpan balik yang berfungsi untuk 

mengontrol prosedur dan rencana yang diterapkan, serta membantu deteksi atau 

prediksi masalah yang muncul. Menurut Adio, Oluwatosin, dan Olatunde (2021), 
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evaluasi proses dalam pembelajaran harus mencakup tiga aspek utama, yaitu 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 

pembelajaran.111 Ketiga aspek ini bekerja secara sinergis untuk memastikan 

bahwa pembelajaran yang dijalankan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan 

dan efektif dalam mencapai hasil yang diinginkan.  

Dalam konteks penelitian ini, Pelaksanaan evaluasi process bertujuan 

menilai sejauh mana program pembelajaran berjalan efektif meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan dilakukan secara 

sistematis dan kontekstual, dengan modul ajar yang fleksibel dan memuat nilai-

nilai Islam serta penguatan profil pelajar Pancasila. Pelaksanaan pembelajaran 

menekankan metode student-centered dan integrasi nilai akhlak dalam aktivitas 

keseharian siswa, seperti diskusi, refleksi, dan praktik langsung. Evaluasi 

dilakukan secara menyeluruh, mencakup aspek kognitif, afektif, dan sosial, 

melalui berbagai metode seperti tes, proyek, portofolio, dan observasi sikap. 

Evaluasi juga dilakukan secara kolaboratif antara guru, wali kelas, dan kepala 

sekolah. Meskipun terdapat kendala seperti keterbatasan sumber daya, seluruh 

tim menunjukkan komitmen tinggi untuk menyukseskan implementasi 

Kurikulum Merdeka. 

4. Pelaksanaan Implementasi Evaluasi Product pada Kurikulum Merdeka 

mata pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VII 

Evaluasi produk, yang dilakukan pada akhir program untuk mengukur 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan, mengacu pada standar dan kriteria 
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tertentu. Berdasarkan teori Ambiyar dan Muharika (2019), dalam konteks 

pendidikan, evaluasi produk berfokus pada penilaian sejauh mana peserta didik 

menguasai materi yang telah diajarkan, yang mencakup aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotor.112 Evaluasi produk bertujuan menilai sejauh mana tujuan 

pembelajaran tercapai, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan signifikan, baik secara akademik 

maupun karakter. Nilai ulangan dan ujian siswa mayoritas di atas KKM, serta 

tercermin sikap positif dalam kehidupan sehari-hari seperti sopan santun dan 

tanggung jawab. Menurut kepala sekolah dan guru, Kurikulum Merdeka 

mendorong keterlibatan aktif siswa melalui pembelajaran berbasis proyek dan 

evaluasi holistik. Evaluasi dilakukan tidak hanya melalui tes, tetapi juga 

observasi sikap, proyek, dan portofolio. Secara keseluruhan, implementasi 

Kurikulum Merdeka dianggap sangat berhasil dalam membentuk karakter siswa 

secara menyeluruh.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap implementasi evaluasi Kurikulum 

Merdeka pada mata pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VII di MTs Al-Firdaus, dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan evaluasi dengan pendekatan CIPP (Context, 

Input, Process, Product), sebagai berikut: 

1. Evaluasi Context menunjukkan bahwa pelaksanaan Kurikulum Merdeka telah 

didukung oleh lingkungan belajar yang kondusif, visi-misi sekolah yang 

terintegrasi dalam pembelajaran, serta perencanaan dan pengorganisasian 

yang kolaboratif. Kepala sekolah dan guru berperan aktif dalam 

pengembangan modul ajar yang relevan dan kontekstual. Capaian 

pembelajaran siswa meningkat, baik dari aspek akademik maupun sikap 

religius, yang didukung oleh materi ajar berbasis digital dan kontekstual. 

Meskipun masih terdapat tantangan dalam evaluasi afektif, kolaborasi antar 

pemangku kepentingan menjadi kunci keberhasilan implementasi kurikulum. 

2. Evaluasi Input menunjukkan bahwa kesiapan sumber daya dalam mendukung 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka sangat baik. Terdapat kolaborasi sinergis 

antara guru, kepala sekolah, wali kelas, komite sekolah, dan siswa. Sarana 

prasarana pembelajaran cukup memadai dan terus ditingkatkan, terutama 

pada aspek digital. Guru memiliki kompetensi tinggi dan aktif mengikuti 
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pelatihan, sedangkan siswa menunjukkan respons yang positif, aktif, dan 

antusias. Hal ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung 

nilai-nilai karakter dan spiritual dalam semangat Kurikulum Merdeka. 

3. Evaluasi Process menggambarkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

dilakukan secara terstruktur dan kontekstual, dengan pendekatan student-

centered dan integrasi nilai-nilai akhlak dalam kehidupan siswa. Perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran saling terhubung secara sinergis. 

Evaluasi dilakukan secara menyeluruh dan kolaboratif, mencakup kognitif, 

afektif, dan sosial, dengan metode yang beragam seperti tes, proyek, dan 

observasi. Kendala seperti keterbatasan sarana diatasi dengan komitmen 

tinggi dari seluruh pihak. 

4. Evaluasi Product menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran tercapai secara 

signifikan. Hasil belajar siswa mencerminkan peningkatan akademik serta 

perkembangan karakter, seperti sopan santun, kejujuran, dan tanggung jawab. 

Evaluasi tidak hanya dilakukan melalui tes, tetapi juga melalui proyek, 

portofolio, dan pengamatan sikap. Kurikulum Merdeka berhasil mendorong 

pembelajaran yang bermakna, berdampak nyata, dan membentuk karakter 

siswa secara holistik. 

B. Saran-Saran 

Sesuai hasil yang didapat, Adapun berupa saran yang tertera dari peneliti 

bahwasannya sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah disarankan untuk mendukung pengembangan sarana dan 

prasarana yang optimal serta memperkuat kerjasama antara semua pihak di 
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sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2. Guru Akidah Akhlak disarankan mengembangkan metode pembelajaran 

fleksibel dan kontekstual serta meningkatkan evaluasi berbasis kompetensi 

untuk mengoptimalkan pemahaman siswa. 

3. Siswa diharapkan aktif dan kreatif dalam pembelajaran berbasis proyek 

serta lebih mandiri dalam belajar untuk memaksimalkan hasil belajar. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Matrik Penelitian 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Evaluasi 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka 

Pada Mata 

Pelajaran 

Aqidah 

Akhlak 

Menggunaka 

n Model CIPP 

di MTs Al- 

Firdaus Suci 

Panti Jember 

Evaluasi 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka Pada 

Mata Pelajaran 

Aqidah Akhlak 

Menggunakan 

Model CIPP 

(Context, 

Input, Process, 

dan Product) 

1. Context 
Evaluation 

1. Kurikulum 

Operasional Satuan 

Pendidikan (KOSP) 

a. Karakteristik 

Satuan 

Pendidikan 

b. Visi, Misi, dan 

Tujuan 

c. Pengorganisasian 

Pembelajaran 

d. Perencanaan 

Pembelajaran 

e. Pendamping, 

Evaluasi dan 

Pengembangan 

Profesional 

2. Capaian Pembelajaran 

1. Informan 

a. Kepala 

Sekolah 

b. Waka 

Kurikulum 

c. Guru 

d. Siswa 

2. Kepustakaan 

3. Dokumentasi 

1. Pendekatan 

Penelitian: 

Kualitatif 

 

 

2. Jenis Penelitian : 

Deskriptif 

 

 

3. Lokasi Penelitian: 

MTs Al-Firdaus 

Suci Panti Jember 

 

 

4. Pengumpulan 

data: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

1. Bagaimana pelaksanaan 

implementasi evaluasi 

context pada Kurikulum 

Merdeka mata pelajaran 

Aqidah Akhlak Kelas VII 

di MTs Al-Firdaus Suci 

Panti Jember? 

 

2. Bagaimana pelaksanaan 

implementasi evaluasi 

input pada Kurikulum 

Merdeka mata pelajaran 

Aqidah Akhlak Kelas VII 

di MTs Al-Firdaus Suci 

Panti Jember? 

 

3. Bagaimana pelaksanaan 

implementasi evaluasi 

Process pada Kurikulum 

Merdeka mata pelajaran 

Aqidah Akhlak Kelas VII 

di MTs Al-Firdaus Suci  
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Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

  

 3.  Materi Pembelajaran 

 

c. Angket 

d. Dokumentasi 

 

5. Analisis data: 

a. Reduksi data 

b. Penyajian 

Data 

c. Penarikan 

kesimpulan 

 

 

6. Keabsahan data: 

a. Triangulasi 

Teknik 

b. Triangulasi 

Sumber 

Panti Jember? 

 

4. Bagaimana pelaksanaan 

implementasi evaluasi 

Product pada Kurikulum 

Merdeka mata pelajaran 

Aqidah Akhlak Kelas 

VII di MTs Al-Firdaus 

Suci Panti Jember? 

2. Input 

Evaluation 

1. Pihak yang Terlibat 

2. Sarana dan Prasarana 

3. Kompetensi Guru 

4. Respon Siswa 

3.  Process 

Evaluation 

1. Perencanaan 

Pembelajaran 

2. Pelaksanaan 

Pembelajaran 

3. Evaluasi 

Pembelajaran 

4.  Product 
Evaluation 

Prestasi Belajar Siswa: 

Hasil Nilai Belajar 
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Lampiran 2. Pedoman Observasi, Dokumentasi, dan Teknik Wawancara 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Sejarah Berdirinya MTS AL-FIRDAUS SUCI PANTI JEMBER 

2. Profil MTS AL-FIRDAUS SUCI PANTI JEMBER 

3. Letak Geografis dan Lokasi MTS AL-FIRDAUS SUCI PANTI JEMBER 

4. Visi dan Misi MTS AL-FIRDAUS SUCI PANTI JEMBEr 

5. Struktur Organisasi MTS AL-FIRDAUS SUCI PANTI JEMBER 

6. Observasi Evaluasi Model CIPP MTS AL-FIRDAUS SUCI PANTI 

JEMBER 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

1. Administrasi guru 

2. Silabus 

3. Modul Ajar 

4. Hasil Belajar Siswa 

5. Foto Observasi, Wawancara, dan Pengisian Angket 

6. Foto Kegiatan Belajar Mengajar 

7. Foto Pelaksanaan Penelitian 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Kepala Sekolah 

1. Context 

a. Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) 

1) Bagaimana karakteristik satuan pendidikan ini mempengaruhi 

penerapan Kurikulum Merdeka? 

2) Apa visi, misi, dan tujuan sekolah terkait implementasi 

kurikulum ini? 

3) Bagaimana pengorganisasian pembelajaran di sekolah? Apakah 

ada strategi khusus yang diterapkan? 

4) Bagaimana proses perencanaan pembelajaran dilakukan di 

sekolah ini? 

5) Apakah ada program pendampingan, evaluasi, atau 

pengembangan profesional bagi guru di sekolah ini terkait 

implementasi kurikulum? 

b. Capaian Pembelajaran 

1) Bagaimana Anda menilai capaian pembelajaran siswa setelah 

penerapan Kurikulum Merdeka? 

2) Apakah ada perubahan signifikan pada hasil belajar siswa? 

c. Materi Pembelajaran 

1) Bagaimana pemilihan materi pembelajaran disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa? 

2) Apakah materi pembelajaran yang digunakan sudah 

mendukung pengembangan kompetensi siswa? 

2. Input 

a. Pihak yang Terlibat 

1) Siapa saja pihak yang terlibat dalam pengembangan dan 

penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah ini?   

2) Bagaimana kolaborasi antara guru, staf, dan komite sekolah 

dalam implementasi kurikulum? 
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b. Sarana dan Prasarana 

1) Apakah sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah sudah 

memadai untuk mendukung penerapan Kurikulum Merdeka?   

2) Bagaimana cara sekolah meningkatkan fasilitas untuk 

mendukung pembelajaran? 

c. Kompetensi Guru 

1) Bagaimana Anda menilai kompetensi guru-guru dalam 

penerapan Kurikulum Merdeka?   

2) Apakah sekolah memberikan pelatihan atau pendampingan 

bagi guru untuk meningkatkan kompetensi mereka?   

 

d. Respon Siswa 

1) Bagaimana Anda menilai respon siswa terhadap penerapan 

Kurikulum Merdeka di sekolah ini?   

2) Apakah ada perubahan dalam keterlibatan atau minat belajar 

siswa sejak kurikulum ini diterapkan?    

B. Guru 

1. Context 

a. Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) 

1) Bagaimana karakteristik sekolah ini mempengaruhi pendekatan 

Anda dalam mengajar? 

2) Apakah visi, misi, dan tujuan sekolah jelas terkait dengan 

implementasi Kurikulum Merdeka? 

3) Bagaimana Anda mengorganisir pembelajaran di kelas? Apakah 

ada fleksibilitas dalam penyusunan rencana pelajaran? 

4) Bagaimana Anda melakukan perencanaan pembelajaran? Apakah 

sesuai dengan panduan kurikulum? 

5) Apakah Anda mendapatkan pendampingan atau pelatihan untuk 

mendukung penerapan Kurikulum Merdeka? 

b. Capaian Pembelajaran 
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1) Bagaimana Anda menilai capaian pembelajaran siswa di kelas 

Anda? Apakah Kurikulum Merdeka mendukung pencapaian ini? 

2) Apakah ada tantangan dalam mencapai hasil yang diharapkan? 

c. Materi Pembelajaran 

1) Bagaimana Anda memilih dan menyusun materi pembelajaran? 

Apakah materi tersebut sesuai dengan kebutuhan dan minat 

siswa? 

2) Apakah materi yang tersedia sudah cukup untuk mengembangkan 

kompetensi siswa? 

2. Input 

a. Pihak yang Terlibat 

1) Siapa saja yang membantu atau terlibat dalam proses perencanaan 

dan pelaksanaan pembelajaran di kelas?   

2) Bagaimana kolaborasi Anda dengan guru lain atau tim kurikulum 

di sekolah?   

b. Sarana dan Prasarana 

1) Apakah fasilitas yang ada sudah mendukung kebutuhan pengajaran 

sesuai dengan Kurikulum Merdeka?   

2) Apa kendala terbesar yang Anda hadapi terkait sarana dan 

prasarana di kelas?   

c. Kompetensi Guru 

1) Bagaimana Anda menilai kesiapan Anda dalam 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka?   

2) Apakah Anda mendapatkan pelatihan atau pendampingan terkait 

kurikulum ini? Jika ya, bagaimana pelatihannya?   

d. Respon Siswa 

1) Bagaimana Anda melihat antusiasme siswa terhadap pembelajaran 

di kelas dengan Kurikulum Merdeka?   

2) Apakah siswa lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran 

dibandingkan sebelumnya?   

3. Process 
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a. Perencanaan Pembelajaran 

1) Bagaimana Anda menyusun rencana pembelajaran sesuai dengan 

Kurikulum Merdeka?   

2) Apakah Anda mendapat pelatihan atau pendampingan dalam 

menyusun RPP?   

3) Bagaimana peran Anda dalam mengintegrasikan visi sekolah ke 

dalam rencana pembelajaran?   

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

1) Bagaimana proses pembelajaran yang Anda lakukan sesuai 

dengan Kurikulum Merdeka?   

2) Apa kendala yang Anda hadapi saat melaksanakan pembelajaran 

dan bagaimana cara Anda mengatasinya?   

3) Bagaimana cara Anda melibatkan siswa secara aktif dalam 

pembelajaran?   

c. Evaluasi Pembelajaran 

1) Bagaimana Anda mengevaluasi hasil belajar siswa setelah proses 

pembelajaran berlangsung?   

2) Sejauh mana hasil evaluasi digunakan untuk memperbaiki 

strategi pengajaran Anda?   

3) Bagaimana Anda memberikan umpan balik kepada siswa 

berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran? 

4. Product 

a. Prestasi Belajar Siswa  

1) Bagaimana hasil nilai belajar siswa sejak diterapkannya 

Kurikulum Merdeka?   

2) Apakah ada perubahan yang signifikan dalam pencapaian nilai 

akademik siswa dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya?   

3) Bagaimana Anda menilai perkembangan siswa dalam aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik?   

4) Apakah ada metode khusus yang Anda gunakan untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa di kelas?   
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5) Bagaimana peran evaluasi formatif dan sumatif dalam 

menentukan hasil belajar siswa?   

 

C. Siswa 

1. Input 

a. Pihak yang Terlibat 

1) Apakah Anda merasa dilibatkan dalam proses pembelajaran di 

kelas? Jika ya, bagaimana cara guru melibatkan Anda? 

b. Sarana dan Prasarana 

1) Bagaimana menurut Anda fasilitas belajar yang tersedia di 

sekolah? Apakah sudah memadai?  

2) Apa fasilitas yang menurut Anda perlu ditingkatkan untuk 

membantu belajar lebih baik?   

c. Kompetensi Guru 

1) Bagaimana pendapat Anda tentang cara guru mengajar 

dengan kurikulum baru ini? Apakah ada perubahan?   

2) Apakah guru sudah membantu Anda dalam memahami materi 

dengan baik?   

d. Respon Siswa 

1) Bagaimana pendapat Anda tentang cara belajar yang 

diterapkan di kelas dengan Kurikulum Merdeka?   

2) Apakah metode yang digunakan guru membuat Anda lebih 

mudah memahami materi? 
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Lampiran 3. Administrasi Guru 
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Lampiran 4. Modul Ajar 
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Lampiran 5. Dokumentasi 

 

 

Wawancara Kepala Sekolah 

 

 
 

Wawancara guru akidah akhlak 
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Pembelajaran Akidah Akhlak 

 

 
Wawancara siswa 
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Lampiran 6. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 7. Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 8. Jurnal Kegiatan 
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